Pertanyaan Di Seminar Dharma

Silahkan Pilih Topik-Topik Di bawah ini: Kembali Ke Halaman

1. Jika energimu tidak cukup, maka terlebih dahulu selamatkan diri sendiri baru selamatkan orang lain

2. Perihal Mendonasikan XFZ Untuk Guan Yin Tang; Semakin Banyak Kontribusi Yang Diberikan,
Semakin Besar Pula Berkat Yang Akan Diperoleh

3. Memberikan XFZ untuk Guan Yin Tang merupakan wujud berdana dalam Dharma

4. Jangan cantumkan nama almarhum untuk berdana di Guan Yin Tang

5. Hasil Pelafalan Paritta Tidak Signifikan, Bagaimana Menentukan Penyebabnya?

6. Kehidupan Yang Damai dan Selamat

/. Penyakit jasmani harus diperiksa ke dokter, penyakit arwah asing dapat disembuhkan dengan
melafalkan paritta

8. Bagaimana memastikan apakah ini adalah penyakit arwah asing atau penyakit jasmani

9. Menyeberangkan almarhum harus lihat almarhum berada di alam mana; Apakah boleh mentransfer
jasa kebajikan untuk almarhum

10. Sebaiknya jangan asal berikrar kemudian dibatalkan

11. Berikrar menggunakan jasa kebajikan untuk membuka kebijaksanaan dan menghapus karma,
apakah sesuai dengan aturan dan Dharma? Jika sudah terlanjur berikrar, apakah perlu perbaiki?

12. Pentingnya bervegetarian dan melafalkan paritta terhadap pendidikan anak

13. Metode pembinaan diri setiap orang berbeda, bagaimana cara membina diri hingga akhirnya menjadi

Bodhisattva

14 Bergerak dan tenang itu sama, keseimbangan itu yang terpenting

15. Anak kecanduan game online, mental autisme terkait dengan kurangnya perhatian, berhubungan
dengan ketidakharmonisan orang tua.

16. Mengapa sekarang adalah periode akhir Dharma

17. Hukum karma seperti apa yang menyebabkan menderita jamur kuku dalam jangka waktu yang lama,

bagaimana melafalkan paritta untuk mengurainya

18. Bagaimana mengendalikan diri agar tidak marah ketika menghadapi suatu masalah

19. Pertanyaan 24 - Bagaimana memahami “Tidak boleh membina diri dengan keterikatan rupa.”
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20. Tidak disarankan pergi ke dokter paranormal

21. Hubungan antara keyakinan, kekuatan tekad dan energi

22. Semakin tinggi pembinaan diri, semakin banyak cobaan iblis, harus memiliki keyakinan diri

23. Membina sampai tingkat kesadaran spiritual apa baru tidak ada halangan iblis?

24. Menasihati untuk bersama tidak menasihati untuk bercerai; Memposting wejangan Master di media
sosial juga sedang memperkenalkan Dharma kepada orang

25. Anak yang membunuh orang tua adalah suatu hukum karma, juga merupakan dosa atas
ketidaktaatan

26. Bagaimana menanggapi mimpi dengan benar

27. Hambatan dalam belajar Buddha Dharma membina pikiran, apakah ada aturannya

28. Harus sepenuh hati untuk berikrar berhasil membina diri dalam satu kehidupan

29. Apa dampak dari kurang melepaskan makhluk hidup, apakah bisa menebus pelepasan makhluk
hidup yang tidak mencukupi dengan melakukan jasa kebajikan yang lain

30. Memohon kepada Bodhisattva untuk anggota keluarga beragama lain yang mengidap penyakit kritis

apakah akan memikul karma, akan menggunakan jasa kebajikan diri sendiri

31. Keberuntungan yang dimiliki dalam takdir, bisakah didapatkan lebih awal setelah memohon kepada
Bodhisattva?

32. Sudah ikrar bervegetarian, keluarga menentang, apakah boleh mengunyah makanan non vegetarian

lalu dimuntahkan kembali?

33. Sila apa yang harus dipatuhi di antara sesama teman se-Dharma yang berlawan jenis?

34. “Apa itu “jue shou - kepekaan dan merasakan”; melakukan hal-hal dengan sepenuh hati baru bisa
mecapai kesempurnaan”

35. Tidak Boleh Menyalakan Lilin Pada Hari Ulang Tahun?

36. Kebijaksanaan harus sering dipraktikkan, sehingga ketika menghadapi masalah dapat
menyelesaikannya

37. Kelompok Belajar Bersama dari Guang Dong

38. Pertanyaan 33: Bagaimana cara melepaskan keakuan

39. Bagaimana memahami kalimat “Ketika kamu mengejar sesuatu hal, kamu harus membayarnya?”




40. Bagaimana cara bergaul dengan kerabat dan teman yang merupakan paranormal

41. Bagaimana mengalahkan pikiran dan niat jahat, bagaimana cara membersihkan tingkat kesadaran

kedelapan dengan lebih baik

42. Bagaimana cara mengembangkan bodhicitta agar bodhicitta selalu menetap?

43. Bagaimana memahami tentang “Menjalankan pembinaan suci hidup selibat”?

44. Bagaimana memahami tentang “Menjalankan pembinaan suci hidup selibat”?

45. Bagaimana membina kemurnian pikiran ketika karma buruk meledak, bagaimana mengatasi
kerisauan

46. Pada saat menghadapi kesulitan, apakah sebaiknya memilih untuk pergi atau membina diri dalam
menghadapi kesulitan

47. Bagaimana memahami “Menggantikan semua makhluk untuk menderita”; penderitaan dirasakan
oleh hati, menderita adalah menghapus karma

48. Bagaimana memahami “Perasaan bersyukur adalah sebuah alat, sebuah cara untuk membina diri”

49. Bagaimana cara menghapus karma dari kehilangan kendali/emosi




1. Jika energimu tidak cukup, maka terlebih dahulu selamatkan diri sendiri baru selamatkan orang lain

Tanya: Beberapa aliran lain mendedikasikan kitab suci kepada musuh dan penagih hutang karma dari
kehidupan sebelumnya, sama seperti menyumbangkan uang kepada semua masyarakat di dunia, dan
setiap orang hanya memperoleh beberapa sen saja; namun di pintu Dharma XLFM menggunakan XFZ
untuk melunasi hutang, menyeberangkan arwah asing yang berada di tubuh serta mengikis halangan
karma buruk. Mohon tanya Master, apakah XFZ dapat melunasi hutang karma dari tiga kehidupan
sebelumnya atau hanya untuk kehidupan lampau dan kehidupan sekarang saja?

Master menjawab: Sesungguhnya manusia memiliki 2 tingkat kesadaran spiritual: salah satu tingkat
kesadaran spiritual, orang kaya bisa memberi sumbangan ke Palang Merah atau sumbangan ke
organisasi amal, karena mereka memiliki uang, sedangkan saat ini kekuatan kita tidak mencukupi, jadi
kita tidak dapat mendonasikan XFZ yang kita lafalkan untuk roh-roh jahat tersebut.

Misal, siapakah yang berani pergi ke neraka untuk menyelamatkan para roh jahat - Bodhisattva
Ksitigarbha! Beliau berbeda dengan kita, Bodhisattva Ksitigarbha adalah Buddha. Lalu siapkah kita?
Benar tidak? Berpikiran terbuka dan pahamilah! Kita lafalkan XFZ terlebih dahulu untuk menguraikan
jalinan jodoh buruk diri sendiri, selamatkan diri sendiri terlebih dahulu kemudian baru selamatkan orang
lain. Jika kamu bahkan tidak bisa menyelamatkan dirimu sendiri, lalu bagaimana kamu bisa
menyelamatkan orang lain?

Sumber: Pertanyaan di Seminar Dharma Hong Kong, 4 Juli 2016. 2016 £ 7 A 4 H &# (MR ELES)
HABLIR A
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2. Perihal Mendonasikan XFZ Untuk Guan Yin Tang; Semakin Banyak Kontribusi Yang Diberikan,
Semakin Besar Pula Berkat Yang Akan Diperoleh

Tanya: Guan Yin Tang membutuhkan bantuan para saudara se-Dharma untuk memberikan XFZ kepada
penagih hutang karma di sana. Sebagian orang berkata memberikan XFZ kepada Guan Yin Tang akan
memikul karma, sehingga ini menimbulkan keraguan bagi beberapa saudara se-Dharma. Bagaimana
menyikapi hal seperti ini? Bagaimana cara memohon kepada Bodhisattva?

Jawab: Tanyakan kepada mereka, membantu orang lain melakukan hal apa yang yang tidak
mengakibatkan memikul karma? Jika kamu melakukan suatu hal baik, apakah itu juga memikul karma?


https://myindonesiaxinlingfamen.org/pertanyaan-kelompok-belajar-bersama/
https://myindonesiaxinlingfamen.org/pertanyaan-kelompok-belajar-bersama/

(lya) Seorang ibu merawat anak, apakah ia akan merasa lelah? (lya) Jika hari ini kamu membantu orang
lain, mungkinkah tidak akan merasa lelah?

Coba kamu katakan, siapakah di dunia ini yang jika membantu orang lain tidak akan merasa lelah?
Semua ini disebut memikul karma. Jadi, membantu orang lain memang membutuhkan pengorbanan, dan
ini sangat wajar. Semakin banyak pengorbanan yang kamu berikan, maka semakin besar pula berkat
yang akan kamu peroleh, dan Bodhisattva juga akan membantu dirimu.

Jika semua orang hanya memikirkan kepentingan pribadi dan berkata, “Saya tidak ingin bantu bacakan
XFZ untuk Guan Yin Tang” sesungguhnya ini merupakan wujud kemunduran dalam tingkatan kesadaran
spiritual mereka. Boleh memberikan bantuan, karena Guan Yin Tang merupakan tempat yang dikunjungi
oleh semua orang (Benar, terima kasih, Master.)

Sumber: Acara Pertemuan Umat Buddhis Sedunia di Paris, Prancis, 5 September 2019 201949 A5 H
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3. Memberikan XFZ untuk Guan Yin Tang merupakan wujud berdana dalam Dharma

Tanya: Apakah memberikan XFZ untuk Guan Yin Tang termasuk dalam salah satu bentuk dana?
Saudara se-Dharma memiliki pandangan yang berbeda, apakah termasuk Dharma Dana (berdana
Dharma), Amisa Dana (berdana materi), atau Abhaya Dana (berdana bebas dari ketakutan)?

Jawab: Ini termasuk Dharma Dana. Sangat sederhana, Guan Yin Tang merupakan tempat ibadah, di
mana banyak orang berdatangan untuk membaca paritta, mempelajari Buddha Dharma, membina
pikiran, berikrar, coba kamu katakan apakah ini memiliki jasa kebajikan? (Benar) Jadi, jika kamu
mendukung dan menjaga Guan Yin Tang, apakah dirimu akan memiliki jasa kebajikan? (lya.) Bukankah
ini berarti Dharma Dana? (Terima kasih, Master. Sudah mengerti

Sumber: Acara Pertemuan Umat Buddhis Sedunia Paris, Prancis, 5 September 2019 2019 49 H 5 Hi%
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4. Jangan cantumkan nama almarhum untuk berdana di Guan Yin Tang
Tanya: Seorang saudara se-Dharma ingin mencantumkan nama anggota keluarga yang baru saja
meninggal untuk berdana bunga dan buah di Guan Yin Tang kami. Master, mohon tanya, apakah boleh
berbuat demikian? Atau lebih baik cantumkan namanya sendiri untuk berdana di Guan Yin tang, lalu

bakarkan Xiao Fang Zi untuk mendoakan almarhum?

Jawab: Jangan cantumkan nama almarhum, karena almarhum sudah pergi maka jangan dipakai lagi
(Mengerti)

Sumber: Tanya Jawab di Seminar Dharma Amsterdam 20190911 FrliEHREFHE S RZ 20190911
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5. Hasil Pelafalan Paritta Tidak Signifikan, Bagaimana Menentukan Penyebabnya?

Tanya: Sebagian teman se-Dharma telah membaca banyak XFZ, namun kondisi rumahnya masih tidak
stabil. Bagaimana cara menentukan apakah itu disebabkan oleh karma yang berat, jumlah pelafalan XFZ
yang tidak mencukupi, atau kualitas XFZ yang buruk sehingga tidak efektif?

Jawab: Tidak ada cara yang pasti, karena ini termasuk rumit. Master hanya bisa mengajarkan kalian
beberapa metode untuk menentukan. Contoh, jika kamu membaca Xiao Fang Zi dengan sangat baik dan
serius, lalu setelah dibakar kamu merasakan sesuatu, dan terasa sangat baik, namun setelah beberapa
waktu kondisi menjadi buruk, maka itu berkaitan dengan Xiao Fang Zi.

Jika Xiao Fang Zi yang dibakar namun tidak memberi efek apapun, ini berarti karmamu sangat berat.
Maka Xiao Fang Zi harus terus dibakar serta terus menerus membaca paritta {Li Fo Da Chan Hui Wen}.

Apabila ketika membakar Xiao Fang Zi langsung terasa reaksinya, maka kamu dapat terus membakar
Xiao Fang Zi tersebut karena jumlahnya belum mencukupi.

Sumber: Tanya Jawab Seminar Dharma Singapura, 22 April 2016 #hnsiks A 20160422
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6. Kehidupan Yang Damai dan Selamat
Bisa hidup dengan damai dan selamat di dunia ini, maka kamu ialah orang yang sukses.

Saat kamu merasa dirimu sangat tidak beruntung, atau merasa kesepian, Master berharap kamu bisa
pergi mengunjungi rumah panti asuhan, coba lihat anak-anak yang tidak mempunyai orang tua itu, maka
kamu akan merasa sangat beruntung;

Ketika kamu merasa pakaianmu terlalu sedikit, atau rumahmu terlalu sempit, saat tubuhmu
menginginkan kenyamanan dan kesenangan yang lebih besar, saya berharap kamu bisa pergi
mengunjungi rumah sakit, lihatlah orang-orang yang setiap hari disuntik, diinfus, atau melakukan
kemoterapi sampai kesakitan setengah mati, maka kamu akan merasa sangat berbahagia;

Sewaktu dirimu setiap hari masih mengeluh kalau hidup ini tidak berarti, tidak bisa mendapatkan ini dan
itu, sebaliknya malah kehilangan, kamu masih menginginkan lebih banyak hal-hal duniawi, saya harap

kamu bisa pergi ke taman pemakaman, maka dirimu akan merasa bahwa pada akhirnya segala hal di
dunia ini bukanlah milikmu. Hari ini kita bisa berhasil, karena kita masih hidup.

Sumber: Master Jun Hong Lu 20170218 2017 £ 02 A 18 H (X Z&iR) KBIMIZRES
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7. Penyakit jasmani harus diperiksa ke dokter, penyakit arwah asing dapat disembuhkan dengan
melafalkan paritta

Tanya: Kenyataannya, sebagian orang yang tidak mempelajari Ajaran Buddha menderita penyakit
kanker dan penyakit kritis lainnya, sepenuhnya dapat disembuhkan melalui pengobatan di rumah sakit;
kita para praktisi Buddhis dapat melalui pelafalan paritta, berikrar, melepaskan makhluk hidup, bahkan
tanpa harus ke rumah sakit juga bisa mencapai tujuan penyembuhan. Mohon tanya pada Master,
dimanakah letak perbedaan dari kedua hal ini? Semua hutang karma pasien kepada penagih hutang
karma dan semua balasan yang diterima pasien, apakah akan habis tuntas setelah penyakithya sembuh,
atau nanti akan muncul dengan cara yang lain di kemudian hari?

Jawab: Coba pikirkan, jika kamu menderita penyakit kanker berarti penyakit karma, tumbuh dibagian
tubuh kamu yang ini, meskipun kamu membuangnya dengan operasi, dia akan tumbuh lagi di bagian
tubuh yang lain, karena akarnya masih ada. Menurut penjelasan ilmu kedokteran, sel kanker dapat
bermetastasis, dapat menyebar. Ingatlah, XLFM tidak pernah menyuruh kalian semua untuk tidak
memeriksa penyakit, jika ada penyakit harus ke dokter, dokter hanya mengobati penyakit jasmani.

Dan jika penyakit kita adalah penyakit arwah asing, pasti bisa disembuhkan dengan melafalkan paritta.
Jika kamu sambil mengobati penyakit, sambil memohon kepada Guan Shi Yin Pu Sa: “Pertemukanlah
seorang dokter yang baik untuk saya”, dan dapat diobati dengan lebih baik, maka ini berarti kamu telah
memperoleh welas asih dari Bodhisattva, juga memperoleh keterampilan medis dari dokter, sehingga
membuat penyakitmu semakin cepat sembuh, kenapa tidak digabungkan keduanya®?

Sumber: Tanya Jawab Acara Seminar Totem Penang 22-01-2015 ik A& KR 20150122
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8. Bagaimana memastikan apakah ini adalah penyakit arwah asing atau penyakit jasmani

Tanya: Banyak saudara se-Dharma yang menderita penyakit selama bertahun-tahun, berobat kemana-
mana tetapi tidak dapat mengetahui penyebab penyakitnya, namun tidak dapat menghubungi homor
telepon totem tepat pada waktunya, bagaimana memastikan apakah diri sendiri menderita penyakit
arwah asing atau penyakit jasmani? Bagaimana menggunakan Tiga Pusaka Xin Ling Fa Men untuk
mengatasi masalah ini?
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Jawab: Kalian perlu mengingat, penyakit jasmani bisa diobati; penyakit arwah asing tidak bisa diobati,
dan probabilitas untuk kambuh sangatlah tinggi. Penyakit arwah asing merupakan masalah dari batin,
sedangkan penyakit jasmani merupakan masalah pada tubuh, dapat dibedakan dengan cara ini.

Sumber: Acara Tanya Jawab Hong Kong 20-06-2015 &# <R 20150620
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9. Menyeberangkan almarhum harus lihat almarhum berada di alam mana; Apakah boleh mentransfer
jasa kebajikan untuk almarhum

Tanya: Jika seorang kerabat dekat meninggal, sangat berharap segera menyeberangkannya ke alam
surga, selain membakar Xiao Fang Zi untuknya, bagaimana sebaiknya kita mentransfer jasa kebajikan
untuknya?

Jawab: Pertama, almarhum ini berada di alam mana itu yang terpenting. Misalnya, dia sudah
bereinkarnasi menjadi manusia, maka kamu tidak berdaya untuk mentransfer jasa kebajikan lagi. Jika
dia masih berada di alam surga, maka kamu masih memiliki kesempatan; Jika berada di alam Asura
boleh terus lafalkan; Namun jika melafalkan hingga Alam Kamaloka ke atas maka akan sulit dilafalkan
lagi, Alam hantu boleh lafalkan, Alam Asura boleh lafalkan, alam manusia sudah tidak bisa, karena
sudah reinkarnasi, sudah tidak begitu berarti. Misalnya kita orang-orang sekarang terkadang bengong,
merasa ingin tidur, berarti ada orang yang sedang menyambangi makammu. Banyak orang yang
membesarkan cucunya, menggendongnya, “Aduh, leluhur kecilku”, sesungguhnya benar-benar leluhur
kamu yang telah meninggal dan terlahir kembali di keluargamu. Tiba saat Cheng Beng, banyak orang
yang sakit kepala itu dikarenakan kuburannya sendiri masih ada di sana, masih ada keluarga yang dulu
sedang membakar uang kertas untukmu, kenyataannya kamu sudah bereinkarnasi, sudah berada di
keluarga yang baru.

Tanya: Jika ingin mentransfer jasa kebajikan untuk almarhum, bagaimana cara mentransfer jasa
kebajikan ini?

Jawab: Pada umumnya lebih baik tidak mentransfer jasa kebajikan, karena jika hantu yang berada di
alam bawah, jika dia minta akan sangat banyak, bahkan tidak akan berhenti, karena hantu sangat
serakah. Jangan mentransfer sama sekali, karena jika mentransfer sekujur tubuhmu tidak bertenaga
lumpuh di atas ranjang, banyak orang akan sakit-sakitan tidak bisa terbangun. Manusia sebaiknya tidak
sering berhubungan dengan hantu.

Sumber: 2016-10-07 Jepang.Tokyo (Pertemuan umat Buddhis sedunia) Pertanyaan dari Kelompok
Belajar Bersama 2016-10-07 HA - AR5 (HAMHBANES) HBHTER
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10. Sebaiknya jangan asal berikrar kemudian dibatalkan

Tanya: Karma buruk anak teraktivasi, apakah berhubungan dengan ikrar Ibunya, untuk berhasil dalam
pembinaan pada satu kehidupan ini, dan membina diri dengan suci? Mengetahui kondisi sekarang ini
dirinya sulit untuk menepati kekuatan tekad tersebut,, apakah boleh dibatalkan, tunggu ketika jalinan
jodoh sudah matang kemudian baru berikar kembali lagi? Kondisi seperti begini perlu mbaca berapa kali
Li Fo Da Chan Hui Wen ?

Jawab: Sebenarnya, ikrar seperti ini jangan asal diikrarkan, setelah terlanjur berikrar, sebaiknya jangan
asal dibatalkan, ini adalah hal yang Master beritahukan kepada kalian. Banyak sekali orang yang dalam
seketika berikrar besar, akan tetapi tidak bisa tepati kemudian dibatalkan.

Sama seperti dengan seseorang mengatakan “Saya hari ini mau menjadi Biksu, saya sudah
ditahbiskan”, kemudian kembali lagi pada kehidupan duniawi. Orang seperti begini lebih baik tidak
menjadi Biksu.

Sebenarnya anak... dia tidak memiliki kekuatan tekad, anak yang seharusnya sakit tetap akan sakit,
tidak terlalu berhubungan dengan ikrarnya; ikrarnya hanya akan membuat penyakit anak semakin ringan,
tidak akan menjadi semakin berat.

Saya beritahukan padamu, banyak sekali orang yang mengidap penyakit serius, tetap saja tidak bisa

mati, karena perlindungan dari Bodhisattva. Seharusnya mati tidak mati, karena Bodhisattva memberikan
berkat padanya, telah membantunya mengurai hubungan buruk.

Sumber: BAFARZEREfE R ERIE 2019 489 A 6 HIEE - B2 (HRELES) 27 2019.09.06 Paris
Perancis (Pertemuan Umat Buddhis Seluruh Dunia)
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11. Berikrar menggunakan jasa kebajikan untuk membuka kebijaksanaan dan menghapus karma,
apakah sesuai dengan aturan dan Dharma? Jika sudah terlanjur berikrar, apakah perlu perbaiki?

Saudara se-Dharma bertanyA: Master pernah mengatakan, “Jasa kebajikan diri kita tidak boleh
digunakan semua”, akan tetapi dalam membina diri yang terpenting adalah membuka kebijaksanaan dan
menghapus karma buruk, ada saudara se-Dharma yang berikrar menggunakan seluruh jasa
kebajikaninya untuk membuka kebijaksanaan dan menghapus karma buruk. Yang seperti ini apakah
sesuai dengan aturan dan Dharma? Apabila sudah terlanjur berikrar, apakah perlu perbaiki?

Master menjawab: Harus diperbaiki, tidak boleh katakan seluruh jasa kebajikan untuk membuka
kebijaksanaan, pada akhirnya otak menjadi sangat bijaksana, tetapi tubuhnya lumpuh terbaring di atas
tempat tidur

(Bagaimana cara perbaiki Master?) Pada umumnya membaca 7 kali Li Fo Da Chan Hui Wen sudah
cukup, dan sampaikan kepada Guan Shi Yin Pu Sa: “Guan Shi Yin Pu Sa saya manusia biasa, saya
tidak memiliki kebijaksanaan, makanya saya telah berikrar demikian, mohon Guan Shi Yin Pu Sa
berwelas asih membuka kebijaksanaan saya, saya bersedia melakukan jasa kebajikan dengan lebih baik
lagi. Mohon Bodhisattva membuka kebijaksanaan saya, agar saya bisa menyelamatkan lebih banyak
makhluk yang berjodoh”. Sudah cukup (Terima kasih Master welas asih memberi wejangan)

Sumber: Pertanyaan dari kelompok pembinaan bersama 2015.12.14 Kuala Lumpur, Malaysia [F:{&4#E
] | 2015.12.14 ERpET - HkEH)
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12. Pentingnya bervegetarian dan melafalkan paritta terhadap pendidikan anak

Tanya: Ada sebagian teman se-Dharma dirinya bervegetarian, bahkan suami istri membina diri dan
bervegetarian bersama-sama, namun khawatir nutrisi anak tidak tercukupi, sehingga tidak mewajibkan
anak bervegetarian dan melafalkan paritta. Sekarang anak ini semakin susah diatur, sakit-sakitan, atau
menyebalkan. Mohon Master berikan wejangan, pentingnya bervegetarian, melafalkan paritta terhadap
pendidikan anak.

Jawab: Semua terdapat di dalam buku saya, tentang mendidik anak... mendidik dengan memberi
teladan. Orang tua sendiri berusaha sangat keras, di rumah saling menghormati bagaikan tamu, tidak
pernah bertengkar, jika mendidik anak, maka anak akan patuh. Katakan pada anak: “Nak, tidak boleh
membunuh makhluk hidup.” “Nak, harus bisa memahami berbagai hal.” Baik-baiklah lafalkan Xin Jing
untuknya, maka anak dapat dengan cepat berubah kembali. Jika ayah dan ibu setiap hari bertengkar,
tidak tahu mendidik anak, maka tentu saja anak akan berubah menjadi semakin parah. Semua ini saling
melengkapi.

Sumber: 24 April 2016 (Pertemuan Umat Buddhis Sedunia) Pertanyaan dari kelompok belajar bersama
2016-04-24 wrhndk (AL WE =) HEHRER
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13. Metode pembinaan diri setiap orang berbeda, bagaimana cara membina diri hingga akhirnya menjadi
Bodhisattva

Ingatlah, setiap Bodhisattva, menggunakan titik pencerahan yang berbeda dalam memasuki alam
Bodhisattva dan alam Buddha. Oleh sebab itu kita jangan mengejar kesempurnaan, harus memiliki satu
poin yang bisa membuat kita tekun, berusaha keras lakukan dengan baik. Tidak memiliki segala
kejahatan, kemudian memiliki satu poin ketekunan, maka kamu bisa menjadi Bodhisattva

Sumber: Pertanyaan dari kelompok belajar bersama di Pertemuan Umat Buddhis Sedunia di Penang,
Malaysia 22 Jan 2015 20150122 ZkigE - A3 66& UL
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14 Bergerak dan tenang itu sama, keseimbangan itu yang terpenting

Pertanyaan: Ada beberapa teman se-Dharma yang secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan
pembabaran Dharma, dia akan melakukan yang terbaik terhadap segala urusan yang membutuhkan
kekuatan fisik untuk mengurus urusan luar dan dalam.

Pada dasarnya tidak ada hambatan dalam aspek “bergerak”, namun dalam aspek “tenang” tidak
dilakukan dengan baik, misalnya tidak mampu duduk diam melafalkan paritta, tidak mampu menjaga
Guan Yin Tang sendiri, karena jika sedang sendirian akan merasa terjebak di dalam ruangan kecil.

Mohon tanya apakah kondisi seperti ini disebabkan oleh teman se-Dharma yang tidak mampu bertekad
membina “ketenangan”? Bagaimana bertekad membina “ketenangan” untuk memperbaiki kondisi ini?

Master menjawab: Sebenarnya seseorang sejak dilahirkan memiliki kepribadian, bukan dikatakan
seorang anak dilahirkan tanpa memiliki kepribadian. Coba kalian lihat, sebagian anak yang sejak
dilahirkan sudah membuat banyak kebisingan, dan sebagian anak yang sejak dilahirkan meskipun
menangis juga sangat tenang. Sebenarnya kepribadian sudah terbentuk, karena penyebab dari
kehidupan lampaunya, ini yang pertama;

Kedua, ada orang yang suka bergerak, ada yang suka ketenangan. Ingatlah, bergerak dan tenang
adalah sama, orang yang suka bergerak lebih banyak membina sikap tenang, orang yang bersikap
tenang lebih banyak membina sikap dinamis.

Oleh sebab itu seseorang harus “aktif bergerak”, seseorang hidup harus bergerak, jika tidak gerak maka
tidak akan bisa hidup. Bisa menenangkan diri juga merupakan suatu keahlian, bisa bergerak tanpa henti,
juga merupakan suatu keahlian. Oleh sebab itu harus menenangkan pikiran sendiri dengan baik,

geraklah di saat bergerak, di saat tenang bisa menenangkan diri, disebut bergerak dan tenang itu sama.

Sumber: Pertanyaan dari kelompok belajar bersama di acara Pertemuan Umat Buddhis Sedunia di
Jakarta, Indonesia. 22 April 2017 20170422 ENJEEFEE - H ikt S e & UL <> 2042 )
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15. Anak kecanduan game online, mental autisme terkait dengan kurangnya perhatian, berhubungan
dengan ketidakharmonisan orang tua.

Tanya: Terima kasih Bodhisattva, terima kasih Master, karma saya sendiri pikul sendiri. Mohon bantu
lihatkan anak saya, dia lahir tahun 2005 shio ayam anak laki-laki. Dia tidak suka belajar, kecanduan
dengan game online.

Jawab: Kamu tidak perlu katakan, cukup beri tahu saya di aspek manakah. Terutama dalam aspek
edukasi bukan?

Tanya: Benar, edukasi dan masa depannya.

Jawab: Saya beri tahu kamu, anak ini secara mental sedikit austis, dia tidak begitu bersedia berinteraksi
dengan orang lain.

Tanya: Benar.

Jawab: Saya beritahukan padamu, dalam benak anak ini memiliki banyak sekali ide/gagasan, dia sama
sekali tidak bodoh, hanya saja tidak begitu bersedia berinteraksi dengan orang lain. Selain itu saya lihat
totemnya, di masa kecil pernah mengalami sedikit trauma, trauma ini seharusnya berhubungan dengan
kalian suami istri yang sering bertengkar memberi pengaruh terhadapnya.

Karena kamu dan suami berdua “tidak mudah ditangani.” Jadi, kamu harus ingat, kamu setiap hari harus
bacakan 49 kali Xin Jing untuk dia, mohon Guan Shi Yin Pu Sa berkati dia baik-baik menekuni Buddha
Dharma, berkati dia belajar dengan giat, berkati dia bisa meningkatkan kebijaksanaan. Kamu harus
banyak memberi perhatian padanya, saya rasa kamu kurang perhatian terhadap dirinya. Jangan sering
menegurnya, harus lebih banyak perhatian padanya, itu lebih penting, bisakah?

Tanya: Ya. Apa penyebabnya?

Jawab: Jika dari sudut pandang psikologi, anak-anak manapun yang sering ketakutan, sering merasa
papa dan mama tidak akur, maka anak akan merasa “Saya tidak bisa berkomunikasi dengan papa, saya
tidak bisa berkomunikasi dengan mama”, akan merasa “Saya mengambil keputusan sendiri, saya
sendirian dan bosan, saya bermain sendiri”, seiring berjalannya waktu maka akan menutup pintu
hatinya, kemudian dia akan merasa tidak memiliki dukungan dalam semangat jiwa.

Karena dia merasa papa adalah matahari, mama adalah bulan, apabila matahari dan bulan sudah
bertengkar, anak tidak memiliki matahari, tidak memiliki bulan, coba kamu katakan apakah hatinya bisa
bahagia? Maka dia akan bergantung pada suatu hal yang bisa dia merasa senang. Hal apa yang
disukai? Yaitu bermain komputer, bermain game.

Oleh sebab itu kalian harus memahami hal-hal ini, dibahas dari sudut pandang duniawi, bagaimana cara
menggunakan konseling psikologi agar dia bisa mendapatkan lebih banyak cinta kasih duniawi, agar dia
merasa “Saya sangat patuh, apa yang papa mama minta saya lakukan akan saya lakukan, mereka
berdua sangat mencintai saya, memperlakukan saya dengan baik.”
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Sekarang kalian berdua saja saling mengerjai, coba kamu katakan bagaimana anak bisa mempercayai
kalian? Jika ditinjau dari sudut pandang lain, saya melihat di tubuh anak ini ada arwah asing kecil,
kemungkinan adalah anak yang kamu aborsi. Oleh sebab itu kamu harus ingat, harus melafalkan paritta
untuk menyeberangkannya. Namun dari segi pendidikan anak ini, harus perbanyak berikan dia perhatian
dan kasih sayang. Sebenarnya anak ini sangat cerdas, anak yang baik, hanya saja mamanya agak
galak, apakah mengerti? Terkadang kamu tidak bisa menjadi bumerang.

Sumber: 10 November 2019 New Zealand. Auckland (Seminar Metafisika) Acara Tanya Jawab 2019 4
11 A 10 BH#vE=2 - 5 (XZ245098) ES
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16. Mengapa sekarang adalah periode akhir Dharma
Tanya 14: Mengapa sekarang adalah periode akhir Dharma?

Jawab 14: Menurut perhitungan para ilmuwan, kita dapat mengetahui bahwa bumi ini telah mencapai
usia tua. Usia tua adalah masa akhir bagi kita. Sebelum kita memasuki kematian, yaitu usia tua dan
tahun-tahun terakhir. lImuwan terkenal di Inggris Hawking juga mengatakan bahwa hanya dalam masa
dua ratus tahun sebelum bumi benar-benar hancur. Dalam masa dua ratus tahun ini, bumi akan terus
sakit. Manusia seperti sel di dalam bumi. Setiap sel akan menderita karena bumi yang sakit. Oleh karena
itu, orang yang hidup di masa dunia berakhir ini akan sial, sama seperti gempa bumi dan tsunami di
dunia saat ini.
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Sumbr: Wejangan keempat Master Lu kepada murid-murid di seluruh dunia (4) 19-03-2012 fA& K42t
REBFHEMRIFR (19 2012-03-19
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17. Hukum karma seperti apa yang menyebabkan menderita jamur kuku dalam jangka waktu yang lama,
bagaimana melafalkan paritta untuk mengurainya

Tanya: Mohon bertanya kuku berjamur dari sudut pandang ajaran Buddha Dharma, dan metafisika,
apakah berhubungan dengan karma pembunuhan, atau berhubungan dengan karma buruk apa?

Jawab: Karma pembunuhan, pergi ke tempat yang tidak baik. Jamur kuku berarti melakukan hal yang
tidak seharusnya dilakukan, pergi ke tempat yang tidak seharusnya dikunjungi.

Tanya: Oleh sebab itu perlu meningkatkan Wang Sheng Zhou?
Jawab: Benar, di kehidupan lampau sering mengunjungi rumah bordil, sering masuk kasino, maka di
kehidupan ini kakimu akan tumbuh sesuatu seperti ini; Kamu sering mengonsumsi yang hidup, kuku juga

akan tumbuh sesuatu seperti ini, ia juga akan mempengaruhi kulitmu.

Tanya: Yaitu telah mengonsumsi makanan yang tidak seharusnya dikonsumsi, pergi ke tempat yang
tidak seharusnya dikunjungi?

Jawab: Benar. Tidak boleh pergi ke tempat yang tidak seharusnya dikunjungi, apakah kamu bisa masuk
ke dalam? Coba kamu lihat, mengapa banyak sekali bisnis gelap seperti ini, dia hanya bisa masuk
melalui pintu belakang? Siapa yang berani masuk melalui pintu depan? Terlihat oleh orang lain,
memalukan bukan?

Tanya: Apakah kita harus meningkatkan paritta Wang Sheng Zhou dan Li Fo Da Chan Hui Wen?

Jawab: Benar. Li Fo Da Chan Hui Wen yang terbaik, yaitu menyesali jalinan jodoh buruk yang telah
dilakukan di kehidupan lampau.

Sumber: Murid bertanya Master menjawab - Master Lu tahun 2019 di Australia. Sesi tanya jawab di
Seminar Dharma Melbourne (3) 5742 IREIE——F G K 2019 FEHARIE - S2/RAANERE S (3)
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18. Bagaimana mengendalikan diri agar tidak marah ketika menghadapi suatu masalah

Tanya: Master telah berkali-kali memberikan wejangan untuk memperingatkan kepada kita bahwa
sebagai seorang praktisi Buddhis tidak boleh mengambil keputusan apapun ketika sedang marah atau
emosi. Kita dalam kehidupan nyata, juga sering membatasi diri dalam proses pembinaan diri, harus
berlapang dada, menoleransi, dan memaafkan orang lain.

Namun, ketika keadaan buruk datang di depan mata, secara sadar atau tanpa sadar akan mengikuti
kekuatan karma diri sendiri dan membuat karma baru dengan sengaja atau tanpa sengaja, ini adalah hal
yang sangat mengerikan. Mohon Master welas asih memberikan wejangan, bagaimana kita bisa
mengendalikan emosi diri dengan baik dan membuat segala sesuatu berkembang ke arah yang baik
tanpa menciptakan karma baru?

Jawab: Saya beri contoh sederhana, kamu tidak pernah mencuci piring, memecahkan piring sepanjang
hari. Lalu bagaimana kamu mencuci piring tanpa memecahkan piring dan mangkok? Terus berlatih, terus
mencuci, terus latihan. Bagaimana kamu bisa mengendalikan diri agar tidak marah ketika menghadapi
suatu hal?

Sering belajar Buddha Dharma, sering memahami ajaran Buddha mengajarkan harus bersabar dan
tekun, bertahan dan mengalah kepada orang lain. Menghadapi hal apapun, harus belajar bersabar,

sering berlatih. Berlatih hingga pada ahirnya kamu tidak akan menghadapi hal seperti itu lagi.

Sumber: Pertanyaan pada Pertemuan Umat Buddhis Sedunia di Paris- Prancis, 29 September 2017
170920 7AE- A H FL & Wi = 1E ]
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19. Pertanyaan 24 - Bagaimana memahami “Tidak boleh membina diri dengan keterikatan rupa.”

Tanya: Master di Bai Hua Fo Fa jilid ketiga bab 37 memberi wejangan: “Tidak boleh membina diri
dengan keterikatan rupa. Dengan kata lain, apabila kamu membina diri berdasarkan keadaan di
sekitarmu, maka tidak akan bisa membina diri dengan baik.” Mohon bertanya pada Master, yang
dijelaskan di “Bai Hua Fo Fa “Tidak boleh membina diri dengan keterikatan rupa.”, dapatkah dipahami
bahwa kita seharusnya tidak membina diri demi tujuan tertentu?

Jawab: Ini salah satunya, pemahaman ini benar. “Keterikatan rupa” berarti kemelekatan rupa, tidak

boleh melakukan segala sesuatu hal demi tujuan tertentu. Kamu memohon dengan tujuan tertentu
dibanding memohon demi semua makhluk merupakan konsep yang berbeda.

Sumber: Pertanyaan dan Totem pada Pertemuan Umat Buddhis Sedunia di Paris, Prancis 170930 7%[E-
ELER T R A ML 42 R K2 Bl s 170930
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20. Tidak disarankan pergi ke dokter paranormal

Tanya: Apabila ada teman se-Dharma merekomendasikan teman se-Dharma Guan Yin Tang yang lain
mengunjungi dokter paranormal, apakah ini tidak sesuai dengan aturan dan ajaran Dharma? Teman se-
Dharma yang merekomendasikan juga termasuk menyentuh karma orang, memiliki karma buruk?

Jawab: Karena masalah terbesar adalah, paranormal-paranormal tersebut tidak tahu bagaimana
membantumu mengurai, dia hanya tahu membantumu melihat, ataupun dia sudah melihatnya, namun
dia tidak tahu bagaimana membantumu menangani masalah-masalah ini, kemudian kamu telah
berkelahi dengan hantu.

Berdasarkan hal yang terlihat olehnya, setelah dia memberitahukanmu, kamu sudah mengetahui sedikit
karma, dia sebenarnya telah menyentuh karmamu. Kamu juga tidak mengetahui bagaimana untuk
mengurainya, selanjutnya “orang” akan mencari masalah denganmu. Sama seperti ada orang
mencelakaimu dari belakang, mengerjaimu, jika kamu tidak mengetahuinya juga tidak masalah; Namun
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kamu sudah mengetahuinya, kamu telah berhubungan dengannya, maka selanjutnya dia akan
mengawasimu mengerjaimu.

Sumber: Murid bertanya Master menjawab (4) — Master Lu tahun 2019 seminar Dharma Australia
Sydney HFEM IRMEE (4) —FEaK 2019 FRAFL - BIEAERER

Kembali Ke Index Topik Kembali Ke Halaman

AHEBE RN EE
[l AR IR RIS RN T LB AR VEE, RAERAZAMBEANR? RN RS NER, FkkE?
& ROURRHIAE, AR R ANATEE LTI, MAERRE, slEMES T, MANNEE 2T IRFRIZLE R
A, IBAPRERMATTRITIR T IRIEMBRIRIARM, thERIRZ)E, RRE T SRR, MsKhs ERRasifRER 7o 7R3OR
HIEE AR, B PRARBIRMI T . SEHEAETEAR, &R, (RARBERICHE,; (BIRANE 7, RERthER
T, RJEHEE P RMFATERRIR T .

Kembali Ke Index Topik Kembali Ke Halaman

21. Hubungan antara keyakinan, kekuatan tekad dan energi

Tanya: Energi seseorang ditentukan oleh kekuatan tekad sendiri. Ketika seseorang memiliki kekuatan
tekad besar, keluar untuk memperkenalkan Dharma kepada orang lain, dia juga akan mendapatkan
energi yang besar karena ini, kemudian dia akan memiliki lebih banyak kekuatan untuk membantu lebih
banyak orang. Namun, sebagian orang membalikkan urutan kekuatan tekad dan energi.

Mereka berpikir bahwa energi mereka tidak mencukupi dan mereka takut keluar untuk memperkenalkan
Dharma kepada orang lain. Pada akhirnya, kekuatan tekad tidak mencukupi, dan energi tidak dapat
meningkat, ini sangat disayangkan. Mohon Master berikan wejangan tentang ini!

Jawab: Energi seseorang akan meningkat hanya dengan terus membina dan belajar. Apa itu energi?
Hanya memiliki keyakinan baru akan memiliki energi. Ketika seseorang berpikir “Saya bisa melakukan
ini”, dia baru akan memiliki kekuatan untuk melakukannya.

Oleh karena itu, harus memiliki keyakinan, baru akan memiliki energi. “Saya bertekad untuk
membantunya, tidak peduli apa pun yang terjadi, saya akan membantunya”, maka kamu akan berhasil.
Keyakinan akan menghasilkan kekuatan tekad. Kekuatan tekad akan menghasilkan energi yang lebih
besar. Dengan demikian, kamu baru akan menerapkannya dalam tindakanmu. Oleh karena itu, dunia
Buddhis menyebutnya “keyakinan, tekad dan tindakan”.

Sumber: Pertanyaan Kelompok Belajar di acara Pertemuan Umat Buddhis Sedunia di Kuala Lumpur, 04
Februari 2015 4 2 H 4 H SRPGE- & RS K W 2B H 2 R
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22. Semakin tinggi pembinaan diri, semakin banyak cobaan iblis, harus memiliki keyakinan diri

Tanya: Semakin tinggi pembinaan diri, semakin besar halangan iblis. Jika tidak hati-hati akan jatuh
dengan parah. Kemudian bangkit kembali dan mulai membina diri dengan sungguh-sungguh dari awal
lagi. Berulang-ulang, naik dan turun. Mohon bertanya kepada Master, apakah ini akibat dari karma kita,
atau apakah ini adalah ujian yang harus kita lewati dalam pembinaan diri?

Apakah ini demi kita bisa terbebas dari enam alam di masa depan, atau agar tidak jatuh ketika mencapai
posisi yang sangat tinggi? Apakah penting untuk bangkit dari setiap kejatuhan sekarang? Atau jika
merasa diri kita tidak stabil, maka jangan banyak berkontak dengan orang lain, membina diri secara
mandiri, tidak melatih diri di dunia fana?

Jawab: Saya bertanya kepadamu, apakah lebih mudah sekolah di SMP atau universitas? Apakah lebih
mudah sekolah di universitas atau untuk mendapatkan gelar PhD? Apakah lebih mudah untuk
mendapatkan gelar PhD atau postdoctoral? Apakah lebih mudah menjadi postdoctoral atau menjadi
profesor?

Ingat, semakin tinggi pembinaan diri, semakin sulit bagi dirimu. Jadi paling mudah untuk memulai
pembinaan diri adalah di saat baru masuk pintu Dharma, tunggu ketika pembinaanmu semakin
meningkat, kamu akan semakin sulit. Tahukah kamu berapa banyak sila yang harus ditaati oleh seorang
biksu? 200 lebih sila. Sila yang harus ditaati oleh biksuni adalah 300 lebih. Untuk menjadi seorang biksu
saja tidak mudah, apalagi kita yang membina diri di rumah, kita harus menaati sila di mana-mana.

Oleh karena itu, ketika pembinaan seseorang semakin tinggi, cobaan iblis akan semakin banyak. Iblis ini
bukan berasal dari luar, tetapi adalah iblis hati, “Saya tidak boleh melakukan ini” “Saya tidak boleh
melihat itu” “Saya tidak boleh makan itu”... apapun harus menaati sila. Coba kamu pikirkan, bukankah
kamu harus memiliki suatu keyakinan diri? Jika tidak, bagaimana kamu bisa belajar? Berapa orang yang
bisa benar-benar naik ke Surga menjadi Bodhisattva?

Sumber: Pertanyaan murid — Seminar Dharma Master Jun Hong Lu di Hong Kong Bulan Juli 2016 —
TR MRMEE—FF &K 2016 £ 7 HHE - FEAERES
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23. Membina sampai tingkat kesadaran spiritual apa baru tidak ada halangan iblis?
Tanya: Membina sampai tingkat kesadaran spiritual apa baru tidak ada halangan iblis lagi?

Jawab: Membina sampai ke Empat Alam Brahma. Dalam reinkarnasi enam alam, tidak peduli alam mana
tetap ada halangan iblis, tingkat halangan iblis berbeda. Jika kamu telah mencapai Alam Rupaloka,
halangan iblis akan semakin sedikit; Jika kamu telah mencapai Alam Arupaloka, pada dasarnya sudah
mendekati Alam Sravaka, mendekati tingkat kesucian Arahat, jadi orang ini akan sangat santai dan pada
dasarnya tidak memiliki kekhawatiran lagi.

Sumber: Acara Pertemuan Umat Buddhis Sedunia Singapura untuk Menerawang Totem, 17 Februari
2017 Erhnssetit B L Wi =B R 170217
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24. Menasihati untuk bersama tidak menasihati untuk bercerai; Memposting wejangan Master di media
sosial juga sedang memperkenalkan Dharma kepada orang

Tanya: Dalam kehidupan teman mengungkapkan isi hati tentang pernikahannya yang tidak berjalan
dengan lancar, jika kita menasihati pihak lain untuk tidak bercerai, apakah juga menyentuh karma orang?
Kaum muda paling peduli dengan masalah hubungan perasaan dan pekerjaan, jika khusus memposting
wejangan Master di media sosial perihal pernikahan pria dan wanita apakah juga sedang
memperkenalkan Dharma kepada orang?

Jawab: Pertama, memposting tentu saja sedang memperkenalkan Dharma kepada orang; Kedua, jangan
menasihati orang lain untuk bercerai. Karena di dunia ini kita sebagai praktisi Buddhis harus menasihati
untuk bersama tidak menasihati untuk bercerai, meskipun dia sudah tidak memiliki jalinan jodoh lagi, kita
juga harus menasihati dia. Mengapa? Karena ini adalah karma dia, jodoh dia.

Oleh sebab itu, dalam melakukan hal apapun jangan mengatakan kata-kata yang menyentuh karma
orang, boleh memberitahukan kepadanya logika kebenaran secara umum, namun jangan mewakilinya
memutuskan sesuatu hal, maka kamu sudah berhasil.

Sumber: Murid bertanya Master menjawab — Master Lu tahun 2016 bulan Agustus di Malaysia. Sesi
tanya jawab di Seminar Dharma Penang (1) s5F4#2in] IR EZE——F G5+ 2016 4 8 A LRIEW. - MRIRSAILME

= (D
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25. Anak yang membunuh orang tua adalah suatu hukum karma, juga merupakan dosa atas
ketidaktaatan

Tanya: Master pernah mengatakan, di dunia ini hanya ada hukum sebab akibat, tidak ada benar atau
salah, diantara sesama keluarga, jika bukan datang untuk menagih hutang, maka adalah datang untuk
membayar hutang. Misalnya: di kehidupan sebelumnya orang tua telah membunuh anaknya, maka pada
kehidupan ini anak akan membunuh orang tuanya, apakah dia datang untuk menyelesaikan hukum
sebab akibat? Apakah ini temasuk telah melakukan dosa atas ketidaktaatan?

Jawab: lya. Karena pada kehidupan sebelumnya, orang tua telah membunuh anaknya dan juga
termasuk melakukan dosa atas ketidaktaatan, oleh sebab itu di kehidupan ini dia akan mendapat
balasan karma, dia akan saling membalas, dan melakukan dosa atas ketidaktaatan lagi, sehingga
mengakibatkan dia mesti terlahir kembali ke dunia untuk dibunuh.

Baru-baru ini ada sebuah berita, ayah dan ibu berdua mendapat bayi yang baru lahir, lalu bayi terjatuh
ke samping tempat tidur, kemudian ada lagi ketika kedua orang tua tidur dan meletakkan bayinya
ditengah-tengah tempat tidur, lalu ketika membalikkan badannya dan bayinya tertindih hingga
meninggal. Inilah datang untuk membayar hutang, setelah membayarnya kemudian telah menanam
karma baru lagi.

Memangnya kamu mengira jika sudah membayar, maka tidak akan menanam karma baru lagi? Karena

yang kamu bayar itu adalah karma buruk, maka yang kamu ciptakan juga karma buruk, dan kehidupan
selanjutnya akan menerima buah karma buruk.

Sumber: Kutipan dari Tanya-Jawab Seminar di Singapura 20150410 150410 #rhn ik & Wi = A IE R
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26. Bagaimana menanggapi mimpi dengan benar

Tanya: Banyak umat se-Dharma menganggap mimpi sebagai bagian yang sangat penting dalam
pembinaan diri, dalam kehidupan sehari-hari dalam keadaan lancar, bisa membina diri dengan baik,
namun ketika muncul satu mimpi, maka langsung timbul kekhawatiran dan penderitaan, bahkan harus
melakukan sesuatu demi mimpi ini.

Pada saat yang sama, merasa seolah-olah mereka telah kehilangan kepercayaan pada Guan Shi Yin Pu
Sa dan pembinaan diri sendiri selama bertahun-tahun, dan karena satu mimpi ilusi telah mengganggu
ketergantungan mereka terhadap ajaran Buddha Dharma, dan pemahaman tentang kekosongan.

Jika mereka menganggap suatu mimpi dengan begitu nyata, lalu bagaimana mereka bisa melihat segala
sesuatu di dunia ini sebagai ilusi palsu? Dalam situasi seperti mereka ini harus bagaimana? Pembinaan
seperti ini bisa mencapai ke alam mana?

Jawab: Sebenarnya, mimpi seperti ini, tergantung bagaimana kamu menanggapinya. Individu yang
berbeda akan ada pandangan yang berbeda, memberikan kamu sebuah peringatan juga bukan hal yang
buruk, namun jangan melekat terhadap kekosongan dan ilusi seperti mimpi.

Dalam Sutra Vajra dikatakan, “ru meng huan pao ying, ru lu yi ru dian, ying zuo ru shi guan - harus
memandang segala sesuatu bagaikan ilusi mimpi bayangan gelembung dan bagaikan embun dan
petir.”Apa yang dimaksud dengan “ying zuo ru shi guan”? Yaitu jika tahu ya sudah, jika menemukan ya
sudah. Misalnya, jika bermimpi akan mengidap kanker, maka kamu harus percaya pada Guan Shi Yin Pu
Sa, “Saya bisa mengatasinya, saya bisa mengubahnya”, bukankah itu pandangan yang normal?

Jika karena sebuah mimpi lalu kamu berputar di dalamnya, semua harapan hilang, merasa Bodhisattva
tidak dapat menyelamatkanmu, merasa “Saya membina diri sampai sekarang masih seperti begini
hasilnya, karma saya sudah terlalu berat”, bukankah kamu telah menyerah dan putus asa”? Bukankah
kamu telah menyimpang? Mengertikah? (Mengerti) Saya menjawab pertanyaanmu sekarang ini, yaitu:
Kamu harus baik-baik membina pikiran, Kamu tidak akan memandang mimpi ini dari sudut yang negatif;
Jika kamu tidak membina diri dengan baik, merasa ada yang menyimpang, maka kamu akan
menganggap mimpi sebagai nyata, membuat diri sendiri mengendur dan mundur.

Maka tetap tergantung pada tingkat pembinaan dirimu, apakah mengerti? (Sudah mengerti, terima kasih
Master, pertanyaan saya telah selesai, terima kasih Master welas asih memberikan wejangan, berharap

seminar Dharma Prancis dan Belanda besok sukses dan sempurna. Master, mohon Anda menjaga
kesehatan, kami membutuhkan Anda)

Sumber: Wejangan kepada para Murid di Prancis Pertanyaan 190907 A&, 2256 1 rgin 190907
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27. Hambatan dalam belajar Buddha Dharma membina pikiran, apakah ada aturannya

Tanya: Apakah ada aturan jika kita dalam menekuni Buddha Dharma membina pikiran, dalam proses
meningkatkan tingkat kesadaran spiritual, muncul hambatan dalam membina pikiran? Bagaimana
menilai apakah hambatan ini merupakan karma buruk sendiri atau godaan iblis?

Jawab: Sesungguhnya tidak ada standar khusus. Sama seperti suasana hati manusia, hari ini melihat
cuaca sangat bagus, sangat nyaman, sangat senang, dia mungkin akan merasa senang sepanjang hari;
Jika melihat hari ini hujan, tidak nyaman, juga tidak ada keistimewaan. Sama seperti langit, tidak pasti
setiap hari cerah. Oleh sebab itu saat belajar Buddha Dharma, terkadang belajar dengan senang, “Aduh,
senang sekali”; Belajar hingga akhirnya, “Aduh, menghadapi banyak masalah””Aduh, saya merasa tidak
nyaman”, secara perlahan-lahan suasana hati menjadi tidak baik, mengalami kemunduran.

“Aduh, melafalkan paritta tidak manjur”, pergi memohon kepada Bodhisattva “Bodhisattva, Anda berkati
saya”. Kemudian mempersembahkan beberapa buah-buahan, melakukan sedikit jasa kebajikan
memohon kepada Bodhisattva, hasil tidak manjur, sekali berpikir: “Mengapa Bodhisattva tidak
memberkati saya? Saya sudah mempersembahkan apel untukMu.” Apakah Bodhisattva adalah pejabat
yang serakah?

Kamu memberi sesuatu, Bodhisattva akan memberimu“OK”, memberimu tanda tangan? Harus
memohon, benih yang ditanam hingga berbuah, ini membutuhkan suatu jangka waktu. Kamu baru mulai
melakukan perbuatan baik, hingga kamu berhasil, dan Bodhisattva memberkatimu, ini membutuhkan
suatu jangka waktu tertentu. Oleh sebab itu dalam jangka waktu tersebut harus bertahan, kamu terus
bertahan dengan baik. Banyak orang berkata bahwa kamu bisa mendapatkan segalanya di dunia ini,
namun hanya satu yang tidak bisa didapatkan, yaitu kekayaan.

Karena kekayaan adalah akumulasi dari kehidupan sebelumnya, oleh sebab itu banyak orang yang tidak
bisa mengumpulkan kekayaan. Namun saya beritahukan pada kalian, karena kekayaan baru akan
mendapat balasan langsung setelah 50 tahun, misalnya kamu ketika berusia 20 tahun menjalin jodoh
baik, suka berderma, mentraktir orang lain, memberi uang kepada orang lain, mungkin di usia 60 atau 70
tahun kamu akan memiliki kekayaan.

Konsepnya seperti ini. Hal lain yang akan mendapat balasan langsung, memperlakukan orang lain
dengan baik, membelikan barang atau bagaimana, memohon untuk anggota keluarga, juga sangat
cepat. Kekayaan adalah akumulasi dari kehidupan sebelumnya, oleh sebab itu boleh memohon berkah,
memohon kekayaan sangatlah sulit.
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Sumber: Murid bertanya Master menjawab — Master Lu tahun 2016 bulan Mei di Belgia. Sesi tanya
jawab di Seminar Dharma Brussel (1) #F#2[A] iR FEE—F 51K 2016 45 A AN - & Z/RAERES
(N
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28. Harus sepenuh hati untuk berikrar berhasil membina diri dalam satu kehidupan

Tanya: Ketika kami sedang belajar bersama, kami membahas tentang persyaratan dari Master atau
Bodhisattva terhadap ikrar untuk berhasil membina diri dalam satu kehidupan. Beberapa teman se-
Dharma merasa sangat terkejut setelah mendengarnya, seolah-olah kami tidak realistis. Mohon bertanya
kepada Master, bagaimana kita dapat membimbing teman se-Dharma dapat lebih baik dalam berikrar?

Jawab: Sekarang kalian membina diri sesuai dengan aturan, jika ingin berhasil membina diri dalam satu
kehidupan, jika memiliki kekuatan tekad ini, tidak ada salahnya. Ambil contoh sederhana ini, sama
seperti berkata “Guan Shi Yin Pu Sa, saya harus menjadi orang baik, dan saya harus berbakti.” Bila di
kemudian hari kamu tidak berbakti lagi — Di kemudian hari kamu telah mundur.

Apa yang berlebihan tentang ini? Berhasil membina diri dalam satu kehidupan, setidaknya kamu benar-
benar, kamu benar ingin berhasil membina diri dalam satu kehidupan, berarti kamu memang memiliki
kekuatan tekad ini. Bukankah kalian semua juga turut berikrar? “Oh, jika kamu menikah dengan saya,
maka saya berjanji akan baik padamu seumur hidup.” Bukankah ini disebut kekuatan tekad? Lalu
selanjutnya? Tidak ada selanjutnya. Haha... Jika tidak, maka tidak akan ada lagu “juan zhu lian”. Asalkan
tidak berubah saja, maka itu disebut berhasil membina diri dalam satu kehidupan

(Terima kasih Master welas asih memberikan wejangan. Terima kasih kepada Master karena telah
membawa pintu Dharma yang begitu bagus ke dunia, dan juga terima kasih kepada Master atas
pengorbanan yang tak kenal lelah, menyebarkan Dharma dan memberi manfaat kepada semua makhluk,
sehingga semakin banyak orang dapat terbebas dari ketersesatan dan tersadarkan, lepas dari
penderitaan dan memperoleh kebahagiaan. Satu tangkai bunga mekar tidak menandakan musim semi,
ratusan bunga bermekaran memenuhi taman di musim semi. Terima kasih Master, Anda telah bekerja
keras)
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Terima kasih. Kalian berterima kasih kepada saya, saya berterima kasih kepada Guan Shi Yin Pu Sa.
Jika bukan karena welas asih Guan Shi Yin Pu Sa kepada saya, bagaimana bisa membabarkan Dharma
seperti ini? Terima kasih Guan Shi Yin Pu Sa, dan juga terima kasih kepada kalian semua yang telah
menyukseskan Master. Jika bukan kalian yang begitu banyak datang untuk membina diri, tidak akan ada
“Master Lu”, bukan? Jadi sepatutnya berterima kasih kepada kalian.

Sumber: Pertanyaan Pertemuan Murid, Auckland, Selandia Baru 20191109 20191109 #/4=% - By 1
FRtgin
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29. Apa dampak dari kurang melepaskan makhluk hidup, apakah bisa menebus pelepasan makhluk
hidup yang tidak mencukupi dengan melakukan jasa kebajikan yang lain

Tanya: “3 pusaka” Xin Ling Fa Men: berikrar, melafalkan paritta, melepaskan makhluk hidup, adalah
pusaka tiada tara yang membantu kita dengan cepat dan efektif menghapus karma, membayar utang
dan mengurai hubungan buruk. Akan tetapi ada teman se-Dharma yang merasa karma membunuh dia di
kehidupan sekarang tidak berat, bisa menghemat uang pelepasan makhluk hidup untuk melakukan lebih
banyak jasa kebajikan yang lain.

Mohon bertanya kepada Master, apakah mengurangi pelepasan makhluk hidup seperti ini atau kurang
melepaskan makhluk hidup akan berdampak terhadap pembinaan pikiran dan perilaku di masa yang
akan datang? Apakah melakukan jasa kebajikan yang lain juga bisa menebus pelepasan makhluk hidup
yang tidak mencukupi?

Jawab: Pertama-tama harus diingat, melepaskan makhluk hidup untuk apa, apa baiknya melepaskan
makhluk hidup. Seseorang ingin memperpanjang umur, seumpama usia sudah 70 tahun, kamu ingin
memperpanjang... Ada orang yang mengatakan “Aduh, saya hidup hingga usia 70 tahun sudah
lumayan”, Akan tetapi setibanya di usia 70 tahun, dia akan berpikir “Saya hidup sampai usia 80 tahun”;
Ketika hidup sampai usia 80 tahun,“Tambah 5 tahun lagi”; Ketika hidup sampai usia 85 tahun, gigi pun
sudah tidak ada lagi,“tambah lagi 5 tahun, usia 90 tahun sudah cukup saya akan pergi”; Ketika tiba di
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usia 90 tahun,“Kamu jangan lihat saya walaupun sudah tidak bisa bergerak leluasa, saya lebih memilih
terbaring di atas ranjang, biarkan saya hidup lagi sampai usia 100 tahun!”

Maka dari itu, seseorang selalu takut meninggal, dengan kondisi seperti demikian bagaimana agar dirimu
bisa panjang umur? Satu-satunya cara adalah melepaskan makhluk hidup. Melepaskan makhluk hidup
adalah memperpanjang umur, sehingga harus melakukan pelepasan makhluk hidup. Pelepasan makhluk
hidup adalah satu cara terbaik untuk kamu memperpanjang umur, kamu memperpanjang umur orang,
maka kamu bisa mendapatkan perpanjangan umur.

Yang kedua, menggunakan cara apa agar bisa menebus pelepasan makhluk hidup? Sebenarnya cara
apapun adalah saling melengkapi, bukan berarti saya hari ini banyak melakukan cara ini, maka bisa
menutupi cara itu. Hari ini kamu sangat mahir dalam pelajaran matematika, apakah berarti kamu pasti
mahir pelajaran bahasa? Hari ini anakmu sangat mahir dalam pelajaran bahasa, apakah pasti mahir
pelajaran matematika? Kamu mendapat peringkat pertama dalam pelajaran matematika, tidak berarti
kamu dalam pelajaran bahasa bisa mendapatkan peringkat pertama, masih ada pelajaran sejarah?
Seperti demikian.

Sumber: Jawaban Master terhadap pertanyaan murid - 2016 Indonesia. Acara tanya jawab di seminar
Dharma Jakarta (2) 242 MREE—F &K 2016 FEJe - MEINAAEmRES (2)
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30. Memohon kepada Bodhisattva untuk anggota keluarga beragama lain yang mengidap penyakit kritis
apakah akan memikul karma, akan menggunakan jasa kebajikan diri sendiri

Tanya: Teman se-Dharma memohon kepada Bodhisattva di depan altar untuk anggota keluarga
beragama lain yang mengidap penyakit kritis agar diberkati kesehatan anggota keluarga, apakah akan
memikul karma? Apakah akan menggunakan jasa kebajikan dirinya sendiri?

Jawab: lya. Apabila membantu mohon untuk seseorang, maka akan menggunakan jasa kebajikan dirinya
sendiri. Sehingga banyak sekali orang yang membantu mohon untuk keluarga sendiri, lalu dirinya jatuh
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sakit. Saya sering mengatakan, seorang ibu mengidap kanker kerongkongan, setelah diperiksa sudah
stadium akhir, 3 anak perempuannya sangat berbakti, sesmua membantunya melafalkan paritta.

Setelah terus melafalkan, kanker kerongkongan ibunya sembuh, dokter mengatakan kanker sudah tidak
ada, semua sel sudah normal. Tiga anak perempuannya semua terserang kanker, inilah yang disebut
memikul. Apabila kamu memiliki jasa kebajikan, kamu membantu mohon untuk orangtua, maka kamu
tidak akan memikul; Kamu tidak memiliki jasa kebajikan, maka kamu akan memikulnya.

Selain itu, kalian harus ingat satu kalimat, selamanya jangan pernah mengatakan “Saya membantu
orangtua untuk mengurangi masa hidup”, karena masa hidup yang kamu kurangi, mereka tidak
menerimanya, akan tetapi masa hidupmu pasti telah berkurang.

Kamu berkata “Saya membantu ayah mengurangi masa hidup saya 5 tahun”, ayah belum tentu bisa
menerimanya, akan tetapi 5 tahun usiamu sudah pasti tidak ada lagi, kamu akan meninggal 5 tahun lebih
awal. Cara yang terbaik adalah melafalkan paritta untuk orang tua. Apabila dia sendiri melafalkan paritta,
maka dia tidak akan memikul karma; Apabila dia tidak melafalkan paritta, maka dia akan akan memikul
karma.

Sumber: Jawaban Master terhadap pertanyaan murid - di Belgia, Mei 2016. Acara tanya jawab di
Seminar Dharma Brussels 3 F#2[7] i R[EIE—F 6K 2016 4 5 A HAIN - & ZERAEBRES
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31. Keberuntungan yang dimiliki dalam takdir, bisakah didapatkan lebih awal setelah memohon kepada
Bodhisattva?

Tanya: Dalam acara, Master memberi wejangan kepada seorang umat se-Dharma yang berniat
membuat altar Buddha, jika dia benar-benar tidak mengambil keuntungan dari teman se-Dharma, maka
dia pasti akan memiliki uang di masa tuanya nanti. Mohon Master welas asih memberikan wejangan,
apakah balasan berkahnya di kemudian hari merupakan jasa kebajikan yang ditransformasi dari hasil
membuat altar?

Ada beberapa umat se-Dharma setelah menekuni Dharma, keadaan keuangannya juga perlahan-lahan
berubah membaik. Mohon Master welas asih memberikan wejangan, apakah keadaan keuangan yang
berubah menjadi baik adalah pengurasan jasa kebajikan yang ditransformasi menjadi balasan berkah?
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Jawab: Itu tergantung, jika dia memiliki uang dalam takdir, dia akan mengaktifkan, maka dia akan
memiliki uang. Kamu pikir dirimu pergi ke kuil dan berkata, “Pu Sa, saya ingin memiliki sedikit
keberuntungan dalam keuangan.” “Eh, begitu kamu memohon, benar-benar mendapatkan kekayaan.”

Ini bukan dari permohonan, namun pada dasarnya di dalam takdirmu memiliki keberuntungan, hanya
karena kamu memohon, maka Bodhisattva bantu mempercepat. Jika kamu memiliki uang di bank, maka

boleh dicairkan/ditarik lebih awal.

Sumber: Pertanyaan dari Kelompok belajar bersama 11-01-2020 - Seminar Dharma Master Jun Hong
Lu, Sydney - Australia 2020 0111 HBHIENR-F RN R FBeik s RAFNE
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32. Sudah ikrar bervegetarian, keluarga menentang, apakah boleh mengunyah makanan non vegetarian
lalu dimuntahkan kembali?

Pertanyaan 13: Ini masih pertanyaan seputar bervegetarian. Jika setelah seseorang berikrar vegetarian,
tetapi keluarganya tidak mengizinkan. Bolehkah ketika mengonsumsi makanan yang mereka siapkan,
kunyah di mulut dahulu, kemudian di saat mereka tidak perhatikan, kemudian memuntahkan kembali?

Jawaban 13: Tidak boleh. Ini sama seperti ketika seseorang menyuruh kamu untuk membunuh orang
dan kamu tidak ingin membunuhnya, tetapi kamu menikam pisau terlebih dahulu dan kemudian
memberinya perawatan medis. Tentu saja kamu tidak boleh begitu. Harus memiliki tekad yang kuat-
dipukul sampai mati pun saya juga tidak akan mengomsumsi.

Sumber: Wejangan pertama Master Lu kepada murid-murid di seluruh dunia (3) A& KA E FHE—IX
R (2)
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33. Sila apa yang harus dipatuhi di antara sesama teman se-Dharma yang berlawan jenis?

Tanya: Master pernah memberikan wejangan, teman se-Dharma pria dan wanita suka melakukan jasa
kebajikan bersama-sama, tetapi harus menjaga jarak. Membabarkan Dharma semua harus menjaga
jarak. Mohon bertanya kepada Master, di antara teman se-Dharma pria dan wanita, terutama di antara
teman se-Dharma yang berkeluarga, bagaimana menjaga jarak agar sesuai aturan dan ajaran Dharma?
Ini adalah masalah yang relatif umum. Mohon Master memberikan wejangan.

Jawab: Biasa teman se-Dharma wanita harus bersama-sama dengan teman se-Dharma wanita, jangan
pria dan wanita berduaan. Satu pria dan satu wanita dianggap melanggar sila dalam dunia Dharma, dan
tidak ada yang perlu dibicarakan secara pribadi. Ketika semua orang membabarkan Dharma bersama-
sama, mereka hanya boleh berbicara tentang hal pembabaran Dharma, siapa pun yang berbicara
tentang urusan keluarga itu sudah menyimpang, mengerti? (Mengerti)

Dan jika seorang teman se-Dharma pria menatap seorang teman se-Dharma wanita, atau seorang
teman se-Dharma wanita menatap seorang teman se-Dharma pria, ini sudah merupakan penyimpangan
dalam pikiran. Semua orang di sekitar kalian sebenarnya bisa melihatnya. Asalkan kalian beberapa
teman se-Dharma melihat sesuatu yang aneh, kalian harus segera memberi tahu mereka. Jangan
menunggu sampai kedua orang tersebut benar-benar memiliki perasaan baru memberitahukan. Itu akan
mencelakainya.

Di hari-hari biasa harus katakan padanya “Tidak boleh, kamu harus menjaga sila”. Teman se-Dharma
pria dan wanita harus dipisahkan. Siapa pun tidak boleh kelewatan dalam berbicara, menceritakan
lelucon apapun itu adalah pelanggaran terhadap sila. Tidak ada lelucon yang boleh diceritakan,
mengapa kamu harus menceritakan kepadanya? Benar tidak? (Ya, terima kasih Master) Ketika semua
orang makan harus secara otomatis, yaitu teman se-Dharma pria bersama teman se-Dharma pria, dan
teman se-Dharma wanita bersama teman se-Dharma wanita, sesederhana itu saja.

Ketika memperkenalkan Dharma kepada orang, jika melihat gadis kecil yang datang, maka teman se-
Dharma wanita yang pergi memperkenalkan Dharma kepadanya. Melihat anak laki-laki yang datang,
maka teman se-Dharma pria yang pergi memperkenalkan Dharma kepadanya, sudah mengerti?
(mengerti, terima kasih Master, harus menjadikan sila sebagai pedoman) Tidak ada yang diampuni.
Tidak menaati sila, melanggar sila — sia-sia membina diri. Pada akhirnya semua akan turun ke alam
bawah. Segala kejahatan, apa yang paling utama? (Asusila) Ya, pembinaan diri sudah sangat bagus.

Sumber: Amerika Serikat - Pertemuan Umat Buddhis Sedunia di New York 12 Oktober 2018 £ - 4 {i:
R R Wm< 20181012
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34. “Apa itu “jue shou - kepekaan dan merasakan”; melakukan hal-hal dengan sepenuh hati baru bisa
mecapai kesempurnaan”

Tanya: Ketika kita menghadapi jodoh buruk atau masalah tentang keserakahan, kebencian,
ketidaktahuan, kesombongan dan kecurigaan, meskipun kita tidak menunjukkan masalah di bagian luar,
dan juga mencoba untuk mengendalikan serta menghadapi dengan berbagai cara, akan tetapi kepekaan
dan merasakan dari lubuk hati dan enam akar indrawi kita akan muncul secara alami.

Apakah kepekaan batin yang halus ini harus diabaikan dan membiarkannya muncul dan lenyap secara
alami? Misalnya ketika kita menolong orang lain dan dimarahi. Meskipun dalam hati terasa tidak
nyaman, namun tetap akan membantu orang lain karena kita tahu bahwa mereka tidak mengerti, tetapi
pasti akan ada sedikit ketidaknyamanan. Apakah “jue shou - kepekaan dan merasakan” yang halus ini
harus diabaikan dan membiarkan ia muncul dan lenyap secara alami?

Jawab: Apa itu “jue shou - kepekaan dan merasakan”? Apa itu “jue - kepekaan”? Ketika sudah peka
baru akan menyadari, sehingga disebut tersadarkan. Bagaimana seseorang bisa tersadarkan tanpa
merasakannya? Apa itu Buddha? Dalam bahasa Sansekerta Buddha adalah yang tersadarkan,
Bodhisattva dan Buddha adalah yang tersadarkan, mereka telah tersadarkan. Ketika kamu merasakan
masalah ini, kamu menerima dan merasakan. Kamu menerima, menikmati, ataupun menanggungnya, itu
sebenarnya disebut “jue shou - kepekaan dan merasakan”.

Ketika kamu melakukan hal ini, hari ini kamu lakukan dengan sempurna, tetapi hatimu belum tentu
sempurna. Ada kala pikiranmu mencapai kesempurnaan. Kamu ingin melakukan hal ini dengan
sempurna. Pada saat itu, kepekaan yang muncul dalam dirimu, lalu dirasakan, ingin dilakukan dengan
sempurna, tetapi belum tentu bisa sempurna, karena dunia ini tidaklah sempurna. (Betul) Selama kamu
melakukan dengan sepenuh hati dan melakukan hal-hal dengan sempurna, meskipun hasilnya tidak
sempurna, hamun dalam hatimu akan merasakan kesempurnaan.

Ini adalah jawaban saya untuk pertanyaan pertamamu, karena jika kamu melakukan dengan sepenuh
hati, kamu baru bisa mencapai kesempurnaan; Jika hanya dalam perilakumu seperti “Saya akan berjanji
padanya, saya ingin melakukan dengan sempurna”, namun hatimu masih belum mencapai
kebijaksanaan sepenuhnya. Kepekaanmu ini akan merasa tidak nyaman dan memiliki kekurangan.
Secara psikologis dikatakan pemikiran yang tidak dewasa mempengaruhi dunia batinmu (Mengerti,
terima kasih Master memberikan wejangan)

Sumber: Pertanyaan di Paris, 5 September 2019 2019 4£ 9 A 5 HEZ24En
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35. Tidak Boleh Menyalakan Lilin Pada Hari Ulang Tahun?

Tanya: Pertanyaan pertama. Master pernah memberi wejangan, harus memperingati ulang tahun
berdasarkan penanggalan masehi. Jika saat berulang tahun dimana penanggalan masehi dan
penanggalan lunar seseorang bertepatan pada hari yang sama, apakah di tahun tersebut akan
mendatangkan efek khusus terhadap dirinya, atau pertanda di tahun tersebut dia akan sangat lancar
atau tidak lancar? Aspek apa sajakah yang harus lebih diperhatikan agar lebih baik?

Jawab: Ingatlah, kurangi melakukan perayaan ulang tahun, terutama jangan membunuh, Master
bocorkan sedikit informasi dari alam bawah kepada kalian semua. Di saat kalian menyalakan lilin,
menyanyikan lagu “Selamat Ulang Tahun”, petugas alam bawah akan mengurangi usiamu 1 tahun, ini
benar terjadi, karena kamu mengingatkannya. Kami di Sydney, Australia, ada seorang |bu tua saat ini
berusia hampir 90 tahun, sejak berusia 20an dia tidak pernah merayakan ulang tahun.

Oleh sebab itu saya beritahukan kepada kalian semua, kurangi merayakan ulang tahun, terutama orang
tua yang sudah berumur, setelah dia merayakan ulang tahun yang ke-50, ke-60, segera dia akan
meninggal. Banyak orang berkata; “Bukannya baru saja merayakan ulang tahun, kenapa bisa begitu
cepat meninggal?”. Karena dia berpesta besar makan dan minum secara berlebihan, membunuh,
puluhan meja undangan dipenuhi oleh hidangan laut segar, oleh sebab itu, dia akan meninggal dengan
cepat.

Saya beri tahu kamu, di alam bawah sangat cepat dalam mencatat, terutama apabila hidangan ulang
tahun tersebut terdapat karma pembunuhan secara besar-besaran, akan memperpendek umur. Oleh
sebab itu, lebih baik kurangi perayaan ulang tahun, ada kalanya melupakan hari ulang tahun diri sendiri
juga tidak apa-apa. Kamu boleh merayakan secara sederhana, membeli kue tart tanpa menyalakan lilin,
semua orang di rumah turut menyanyikan lagu “Selamat Ulang Tahun” ini diperbolehkan, namun ketika
kamu menyalakan lilin, berarti kamu telah menginformasikan ke alam bawah.

Api sebagai sarana kontak langsung dengan alam bawah, ketika kamu menggunakan api untuk
membakarnya.. Banyak orang membakar sesuatu dengan api, “membakar” sebenarnya itu semua turun
ke alam bawah. Kurangi perayaan ulang tahun, menyajikan hidangan vegetarian saat merayakan ulang
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tahun akan lebih baik, dibanding menyajikan makanan non vegetarian saat merayakan ulang tahun akan
berdampak buruk. Namun harus ingat, jika kamu merayakan ulang tahun dengan hidangan vegetarian,
tetapi menyalakan lilin maka akan tetap mengurangi 1 tahun usiamu, menurut kamu lebih baik dirayakan
atau tidak dirayakan? Terserah kamu. Penanggalan masehi dan penanggalan lunar harinya bertepatan
atau tidak itu sama saja. Tidak ada bedanya.

Sumber: Master Jun Hong Lu, Hong Kong, China 22062015
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36. Kebijaksanaan harus sering dipraktikkan, sehingga ketika menghadapi masalah dapat
menyelesaikannya

Pertanyaan: Semua orang tahu bahwa “Kerisauan adalah Bodhi”, tetapi ketika menghadapi kerisauan,
kita akan melupakan kebenaran ini. Sebenarnya, kebijaksanaan Bodhi harus dilatih berulang-ulang,
melalui lingkungan untuk melatih pikiran. Kebijaksanaan juga harus selalu dilatih, benarkah?

Jawaban: Tepat sekali, 100 poin! Kebijaksanaan Bodhi harus sering dipraktikkan. Jika seseorang selalu
memiliki kebijaksanaan, maka orang ini akan memiliki kebijaksanaan bodhi. Ketika menghadapi
masalah, dia dapat menyelesaikannya. Bukankah ini adalah “Kerisauan adalah Bodhi”? (Ya)

Sumber: Wejangan Tanya Jawab Murid di Kuala Lumpur, 21 Januari 2019 191021 ZkFEW - SRS TIF
]
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37. Kelompok Belajar Bersama dari Guang Dong

Bagaimana secara stabil, bertahan lama dan efektif dalam membina diri untuk menambah berkah dan
kebijaksanaan kita

Teman se-Dharma bertanya: Jodoh ikatan karma masing-masing serta dasar pembinaan dari setiap
orang berbeda, oleh sebab itu akan mengakibatkan seseorang ingin mencapai keberhasilan secara
cepat serta mengalami kebocoran dalam pembinaan diri, mohon bertanya bagaimana seorang praktisi
Buddhis bisa secara stabil, bertahan lama dan efektif dalam membina diri untuk menambah berkah dan
kebijaksanaan kita?

Master menjawab: Sebenarnya harus mempelajari apa yang disebut dengan efektif, menggunakan
keteguhan hati untuk meningkatkan, sebenarnya jika seseorang dapat menjaga sila maka akan
mempunyai keteguhan hati. Apa yang dimaksud dengan menjaga sila? Setiap hari wajib meneladani sila
dari Bodhisattva, yaitu apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan, maka kamu bisa
lebih gigih, kekal dalam membina pikiran. Kebanyakan orang karena tidak dapat menaati sila, maka dia
akan pelan-pelan kehilangan jiwa kebijaksanaan.

Oleh sebab itu seseorang yang memiliki kebijaksanaan, dengan kata lain harus selalu terpikirkan “Saya
boleh melakukan ini dan saya tidak boleh melakukan itu” dalam proses menekuni Dharma, apabila
memiliki sedikit keangkuhan dan sombong, harus berkata “Aduh, Bodhisattva, ini tidak boleh, saya tidak
boleh begitu”, dan beberapa saat kemudian diri sendiri memiliki pikiran yang egois, “Aduh, tidak boleh
serakah”, meskipun ada sedikit pemikiran yang timbul di pikiran —“apakah saya boleh memiliki ini?”
“Aduh, tidak boleh, ini tidak boleh, ini akan menjadi masalah, bisa mempengaruhi pembinaan diri saya”.

Inilah secara hati-hati dalam membina diri bagaikan melangkah di atas es yang tipis, apakah sudah
paham? Kemudian kamu baru bisa semakin baik dalam membina diri, karena secara hati-hati maka
kamu baru tidak berani salah langkah, dengan demikian kamu tidak akan salah jalan (terima kasih
Master)

Sumber: Acara Pertemuan Umat Seluruh Dunia, 16 Feb 2013, Macau, China 160213 Fh[E-j# [t F 4 & W
HHBALRER [ REEAH)
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38. Pertanyaan 33: Bagaimana cara melepaskan keakuan

Pertanyaan: Melepaskan keakuan adalah suatu hal yang paling sulit. Bagaimana cara melepaskan
keakuan? Apakah harus sering berpikir bahwa penderitaan dan kebahagiaan itu semua adalah kosong.
Memikirkan bahwa segala hal adalah tidak kekal, melahirkan pikiran untuk terbebas dari duniawi, maka
akan lebih mudah untuk mencapainya?

Jawaban: Ya, ini hanya sebagian saja. Orang yang melepaskan keakuan adalah orang yang hanya
selalu memikirkan orang lain. Selalu introspeksi diri dan berpikir, “Apakah hal yang saya lakukan ini
untuk orang lain?” Atau apakah saya hanya memikirkan diri sendiri sepanjang hari? Dengan begitu,
setelah waktu yang lama kamu akan melepaskan keakuan.

Sumber: Pertanyaan dari Kelompok Belajar Bersama di Acara Pertemuan Umat Buddhis Sedunia di
Taipei, Taiwan pada tanggal 04 Oktober 2016 161004 & &bt FEh & W & B4R R
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39. Bagaimana memahami kalimat “Ketika kamu mengejar sesuatu hal, kamu harus membayarnya?”

Pertanyaan: Dalam paragraf ke-5 dari “Bai Hua Fo Fa” jilid 2 bab 46, Master memberikan wejangan:
Apabila seseorang berusaha keras demi mengejar sesuatu yang berharga yang harus dibayarkan, maka
biasanya dia akan berakhir dengan kegagalan. Ketika kamu menginginkan suatu hal, maka seharusnya
kamu tahu tentang “harga” yang harus kamu bayarkan.

Selain itu, hal ini sangat mudah gagal. Mohon bertanya kepada Master, bagaimana penjelasan dari
“harga” yang disebutkan di sini? “Harga” mengacu pada harga yang dibayarkan, atau upaya yang
dibayarkan untuk mendapatkan harga ini? Apakah kata ini bisa menjadi sebab atau juga bisa menjadi
akibat?

Jawaban: Pertama-tama, dalam hal Hukum Karma (sebab dan akibat), sebenarnya, baik itu sebab
maupun akibat semuanya akan ada harga yang harus dibayar. Ketika seseorang memutuskan sesuatu
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hal, dia akan membuat keputusan ini ketika sudah sangat menyakitkan, jadi sudah ada harga di
dalamnya. Ketika seseorang menerima balasan karma akhir dari hal ini, dia juga membayar harganya.

Sebenarnya, apa itu “harga”? Yakni suatu ukuran untuk menyelaraskan keseimbangan dalam hatimu.
Jika kamu dapat menyelaraskan masalah ini dengan baik hari ini, maka di dalam hatimu tidak perlu
membayar“harga”yang begitu banyak; jika kamu memikirkan masalah ini dengan ekstrim hari ini, maka
kamu akan membayar harga yang sangat besar untuk penyebab masalah ini, buah karma tersebut akan
menanggung lebih banyak harga.

Sumber: Pertanyaan di Seminar Bimbingan - Singapura, 20 Mei 2018 180520 #i/in3 i S kR 42 m]
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40. Bagaimana cara bergaul dengan kerabat dan teman yang merupakan paranormal

Pertanyaan: Jika ada teman sedharma yang memiliki kerabat atau teman dekat yang merupakan
paranormal, bagaimana sebaiknya para teman se-Dharma bergaul dengan mereka? Adakah yang perlu
diperhatikan?

Jawaban: Kurangi bergaul, jika dia berbicara, kamu cukup mendengarkan dia, kurangi percakapan,
kurangi berbicara dengannya. Apa yang dia katakan, “aiyo, di langit kenapa-kenapa ...”"Kamu hanya bisa
mendengarkan. Ketika kamu memulai percakapan, ini merepotkan. kamu tidak tahu misteri latar
belakangnya atau roh di dalam tubuhnya, bagaimana jika menimbulkan masalah? Mengertikah?
(mengerti) Karena terlalu banyak paranormal, memiliki kemampuan supernatural dari setan maupun dari
alam bawah. Ada banyak orang yang bisa melihatnya, ada beberapa praktisi Buddhis kita di Stasiun
Radio Oriental dapat melihat, dan mereka semua dapat melihat Bodhisattva.

Sumber: Australia - Sydney 20190126 20190126 HAFIE - &fE
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41. Bagaimana mengalahkan pikiran dan niat jahat, bagaimana cara membersihkan tingkat kesadaran
kedelapan dengan lebih baik

Tanya: Master, Anda seringkali dalam acara radio menegaskan, mengharuskan kami dengan ketat
menjaga tindakan, ucapan dan pikiran “tiga karma”. Diantaranya pikiran yang paling sulit dikendalikan
dan diatasi, kadang kala pikiran dan niat jahat sudah timbul tidak ada cara untuk mengendalikan, sangat
menderita, bahkan membuat diri sendiri menderita hingga tak tertahankan.

Mohon bertanya kepada Master, untuk masalah ini apakah boleh berikrar melafalkan beberapa Xiao
Fang Zi atau melepaskan makhluk hidup, dan tanpa henti memohon pada Guan Shi Yin Pu Sa
memberkati kami, agar kami memiliki lebih banyak energi dan kekuatan untuk menguasai pikiran dan
niat jahat ini? Bagaimana cara membersihkan tingkat kesadaran kedelapan dengan lebih baik, agar
welas asih dan semangat maha agung Guan Shi Yin Pu Sa berakar dan bertunas dalam tingkat
kesadaran kedelapan kita, berbunga dan berbuah? Terima kasih Master yang welas asih memberikan
wejangan.

Jawab: Anak-anak ini benar-benar tidak gampang, bisa dari yang awal sama sekali tidak mengerti ajaran
Buddha Dharma, hingga mampu mengatakan begitu banyak ajaran dan prinsip Buddha Dharma, juga
tidaklah mudah, oleh karena itu masih mengutamakan untuk memberi semangat kepada mereka.

Master memberitahukan sekilas dua poin kepada kalian, kalian ingatlah: Pertama, ketika niat pikiran
seseorang muncul beberapa detik, bisa ditarik kembali. Bagaimana menariknya kembali? Mengajari
kalian satu cara, ketika dalam otakmu muncul satu hal yang tidak baik, “Aduh, orang ini...” dalam
beberapa detik, segera diubah, “Aduh, tidak boleh, Guan Shi Yin Pu Sa, tarik kembali, tarik kembali”,
menariknya kembali dengan menggunakan pikiran, sekali ditarik kembali, maka segera kembali, maka
pesan ini tidak bisa keluar.

Sama seperti dengan telepon, baru saja hampir terhubung, pada saat masih belum terhubung, kamu
menutupnya, pihak lainnya tetap tidak bisa tersambung. Ini pada tingkat kesadaran kedelapan tidak akan
membentuk satu titik noda. Oleh karena itu dalam 5 detik, pada umumnya, satu niat pikiran tidak baikmu,
“wah, perempuan ini benar-benar cantik, saya mau memikirkan sesuatu”, ditarik kembali — “Tidak boleh,
saya mana boleh seperti ini, tarik kembali tarik kembali, Bodhisattva, maafkan saya!” Baiklah, sudah
berakhir, bahkan tidak perlu melafalkan Li Fo Da Chan Hui Wen.

Ada perbedaan masa, kita pada masa lalu menyebutnya zaman atom, sekarang adalah zaman kuantum
cahaya, cahaya sangat cepat, sehingga niat pikiranmu “Pergi” keluar, segera menarik kembali cahaya
ini. Kedua, sudah keluar lebih dari 5 detik harus bagaimana? Segera ditarik kembali kemudian,
melafalkan Qi Fo Mie Zui Zhen Yan 21 kali, yang kecil sudah berakhir. Ketiga, apabila niat pikiranmu
sudah lebih dari 10 detik, bahkan masih belum ditarik kembali, merasa diri sendiri pada saat itu adalah
benar, maka pada tingkat kesadaran kedelapan kemungkinan sudah sudah merupakan satu titik noda,
pada saat ini, maaf, kamu sudah harus bersembah sujud, melafalkan Li Fo Da Chan Hui Wen.

Sumber: Sesi tanya jawab kelompok pembinaan bersama di pertemuan umat se-Dharma seluruh dunia
di Taipei ,Taiwan 161004 & & - & Jb tH 5 65 & UL 2 4% & 4 $2(7 161004
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42. Bagaimana cara mengembangkan bodhicitta agar bodhicitta selalu menetap?

Tanya: Bagaimana cara mengembangkan bodhicitta? Apakah ketika mengikis karma dan melakukan
jasa kebajikan hingga tahap tertentu, maka dengan sendirinya kita akan dapat mengembangkan hati ini?
Setelah mengembangkan hati ini, bagaimana agar bodhicitta ini selalu menetap?

Jawab: Pertama-tama, bagaimana cara mengembangkan bodhicitta? Yaitu harus melihat sisi kasihan
dari orang lain. Ketika suami dan istri bertengkar, kamu harus pikirkan, setiap hari suami pulang rumah,
masih memakai baju yang lama itu, sudah lama dia tidak mengganti baju baru. Pulang ke rumah
berbaring di atas tempat tidur tidak bisa bergerak lagi, karena kecapekan bekerja. Dia mendapat tekanan
dari atasan di tempat kerja. Lelaki tidak mudah meneteskan air mata. Dia sangat sedih, tetapi dia tidak
bisa menangis.

Dalam keadaan seperti ini, kamu akan muncul hati yang welas asih, maka kamu tidak akan bertengkar
dengannya lagi. Lihat lagi istrimu, sibuk sepanjang hari, sangat kasihan, membantumu melahirkan anak,
dan harus mengurus pekerjaan rumah, dia seperti dijual kepadamu. Coba kamu pikirkan, berapa banyak
harta kekayaan yang telah kamu berikan padanya.

Wanita sangat kasihan. Wanita menikah dengan dirimu seumur hidup, semuanya dia lakukan demi
kamu, membantumu menghasilkan uang, memperlakukanmu dengan sangat baik, pada akhirnya apa
yang dapat kamu berikan padanya”? Kamu tidak bisa memberinya harta kekayaan. Dia telah
mengorbankan seumur hidupnya untuk keluarga ini, kamu masih memukulnya dan memarahinya. Berarti
kamu tidak pantas menjadi seorang lelaki! Oleh karena itu, seorang praktisi Buddhis harus menghormati
yang lebih tua dan menyayangi yang muda, harus menghormati wanita, lady first (wanita duluan)
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Sumber: Tanya jawab dari kelompok belajar di Pertemuan Umat Buddhis Sedunia Jakarta, Indonesia
tanggal 17 April 2020 — Pertanyaan 13 170420 E[1jE & i F.- i hiiks 5 & W < B4 £ )
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43. Bagaimana memahami tentang “Menjalankan pembinaan suci hidup selibat”?

Tanya: Kemarin Bodhisattva Manjushri memberikan wejangan tentang “Menjalankan pembinaan suci
hidup selibat” Bagaimana kita para praktisi Buddhis memahaminya? Mohon Master welas asih
memberikan wejangan.

Jawab: “Hidup selibat” yaitu menyuruh kamu untuk meninggalkan nafsu keinginanmu. Jangan memiliki
nafsu keinginan duniawi. Keinginan hubungan asmara, keserakahan, kebencian, dan kebodohan,
semuanya adalah nafsu keinginan. Kita harus meninggalkan semua nafsu keinginan ini. Ketika
seseorang tidak memiliki nafsu keinginan, hatinya akan tenang. Jika seseorang tidak serakah terhadap
hal apa pun, bukankah hatinya akan sangat tenang? Apa itu “Menjalankan pembinaan suci hidup
selibat”? Yaitu baik-baiklah meninggalkan kekotoran dunia fana dan baik-baiklah memasuki Empat Alam
Brahma.

Sumber: Pertemuan Umat Buddhis di Taipei, tanggal 4 Oktober 2016 &&- &bt B ik WS HEAHIE R
161004
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44. Bagaimana memahami tentang “Menjalankan pembinaan suci hidup selibat”?

Tanya: Mohon Master memberi wejangan, bagaimana melatih konsentrasi diri? Bagi orang yang kurang
konsentrasinya, apakah harus melatih dengan sengaja, atau harus berusaha untuk menciptakan
lingkungan eksternal yang tidak terganggu untuk dirinya sendiri? Apakah baik buruknya konsentrasi juga
berhubungan dengan baik buruknya pembinaan pikiran?

Jawab: Ada hubungannya. Sebenarnya, konsentrasi adalah pembinaan seseorang. Kamu lihat, banyak
orang tidak marah, maka mereka memiliki konsentrasi. Jika kamu marah, dikata-katai sesuatu oleh orang
lain, kamu langsung marah, maka kamu ini disebut tidak memiliki konsentrasi. Tidak peduli apa pun yang
dia katakan, kamu cukup mendengarkan saja, dan setelah mendengarnya, kamu tidak ada respon —
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boleh, maka kamu dapat berkonsentrasi, Jika kamu marah ketika orang lain mengatai kamu, itu berarti
kamu ini sangat ringan (gampang terpancing), tidak berbobot.

Bagaimana bisa memiliki bobot?

Pertama, kamu harus baik-baik meningkatkan pengetahuan diri.

Kedua, sering berpikir: Saya adalah Guan Shi Yin Pu Sa.

Jika orang lain ingin mengatakan bahwa saya tidak baik, apakah Guan Shi Yin Pu Sa akan emosi?
Apakah Guan Shi Yin Pu Sa akan terpancing memarahi orang? Apakah Guan Shi Yin Pu Sa akan
marah? Saya meneladani Bodhisattva, apakah Bodhisattva akan melakukan ini? —— Sudah bisa
berkonsentrasi. Jika berpikir: Saya adalah manusia, saya mau ribut, saya mau marah, saya terpancing.
Maka kamu adalah manusia, jika kamu bisa seperti seorang Bodhisattva, maka kamu tidak akan

terpancing dan marah lagi.

Sumber: Pertanyaan dari kelompok belajar bersama di pertemuan umat sedunia, Spanyol 13 Mei 2016
PHIES;- S (HEM R NER) HEHRER 160513

Kembali Ke Index Topik Kembali Ke Halaman

VTR ve N E TR ) B S 5L T2 SERies T W TR78 EPS

[A]: WEIMATTR, MOAZAMAER B CRIEN? NTREAIARKHIN, BN IZZEBRE, ERNIZRATEES B tliE— A%
THEHISNAEE? EIRPRE RSB LI ER?

& BRFR. BNEE LR ARBSR, MERZAMALR, G E); IRERT, AKX —MIEH T, RENEK T,
TRIZNAMBGE S e NEWUT2IE, FRITERRAT T, WERIREAE RN ——I B, s E. IREAK Tk, AR
HIRIX N ARE, AR, B2 0RE? $F—, ZIFrtigng CrriiE; H5=, @B REMMEZEE A
REWTAL, MEFZTERBRL? W FEFEIPGRE ANNS? WEFEFEARNG? FREETFR, SEEIXAHIE?
—ENRT, M TEA, BEW, TEZ, BEP BEREAN, FEREGETE, RRASBET,

Kembali Ke Index Topik Kembali Ke Halaman

45. Bagaimana membina kemurnian pikiran ketika karma buruk meledak, bagaimana mengatasi
kerisauan

Tanya: Ketika menghadapi karma buruk sedang meluap, saat muncul balasan karma, bagaimana
menyingkirkan kerisauan dan membina pikiran yang murni?

Jawab: Sangat mudah, banyak berkumpul bersama umat, bergabung dan belajar bersama dengan
semua orang, bersama-sama melewatinya, membiarkan semua orang membantumu melewati banyak
halangan; Setelah memiliki kerisauan harus belajar Buddha Dharma dengan baik, menyembah Buddha
dengan baik, melafalkan paritta, memohon kepada Bodhisattva membantumu mengurai kerisauan dan
kekhawatiran, dengan demikian kamu akan tekun.

Ketika seseorang dalam kesusahan, jangan mengurung diri di dalam rumabh, ini disebut autisme,
mengurung dirinya sendiri di dalam rumah. Harus melangkah keluar, bergabung bersama rekan se-
Dharma kami, setiap hari penuh sukacita, setiap hari bisa datang ke Guan Yin Tang, melihat orang yang
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kamu suka lihat - Bodhisattva di masa yang akan datang, melihat Guan Shi Yin Pu Sa yang kamu suka
lihat, melihat jasa kebajikan yang telah kamu lakukan, dengan perlahan melupakan kerisauan.
Sebenarnya tingkat kesadaran seseorang bisa menangkal banyak wu yu liu chén / Lima Hasrat Enam
Indera (Terima kasih Master)

Pertanyaan umat sedunia - Kuala Lumpur Malaysia 191021
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46. Pada saat menghadapi kesulitan, apakah sebaiknya memilih untuk pergi atau membina diri dalam
menghadapi kesulitan

Tanya: Dalam “Bai Hua Fo Fa” jilid 10, Master mengatakan: Hal utama dalam pembinaan diri di dunia ini
adalah potensi kesadaran, tidak peduli apapun yang dilakukan selalu mendahulukan pembinaan diri,
tidak peduli apapun, harus bisa berpikiran terbuka, maka itu disebut tersadarkan. Mohon bertanya
kepada Master, jika kita berada dilingkungan yang buruk, mengalami penderitaan dan kerugian, selain
pencerahan dan menghadapinya, kita seharusnya mencoba keluar dari lingkungan ini, atau terus
membina perilaku dalam masa sulit, menunggu jodoh buruk berubah menjadi jodoh baik?

Jawab: Bukan menyuruhmu terus menderita sepanjang waktu, jika kamu merasa lingkungan tersebut
tidak baik dan tidak mampu membayar karma buruk ini, maka segera tinggalkan tempat tersebut
(mengerti). Strategi Tiongkok, apakah “Tiga puluh enam strategi“ itu? (Pergi meninggalkan sebagai
strategi yang terbaik)

Kamu paling mengerti tentang hal ini. Terkadang harus pergi ke tempat yang jauh dan meninggalkan
segalanya, terkadang hanya pergi sementara waktu, terkadang hanya menghindar sesaat, semuanya
termasuk pergi meninggalkan, tergantung bagaimana cara kamu pergi meninggalkan.

Terkadang kamu merasa lingkungan ini tidak baik, kamu boleh pergi meninggalkan untuk sementara
waktu, kemudian kembali untuk melihat apakah ada perubahan, apakah auranya akan membaik, karena
jalinan jodoh kamu di saat ini kebetulan bertentangan dengan mereka, namun setelah melewati masa-
masa tersebut, ketika kamu kembali, orang-orang secara tiba-tiba akan baik terhadapmu, sesungguhnya
perubahan waktu yang mengubah hukum sebab akibatmu.

Kalian jangan mengira orang ini akan memperlakukanmu dengan tidak baik seumur hidup, tidak
mungkin, ada waktu dan lokasinya ... semasa kecil adalah musuh, setelah dewasa: “Aduh, kita adalah

teman lama”, sudah melupakan segala hal di masa lalu. Waktu sebagai syarat perubahan, hukum sebab
akibat juga bisa mengalami perubahan (Sudah mengerti)

Sumber: Pertanyaan dari umat sedunia - Auckland - 171202 oG- By ==t B & Ulii<s 42 (R 171202
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47. Bagaimana memahami “Menggantikan semua makhluk untuk menderita”; penderitaan dirasakan
oleh hati, menderita adalah menghapus karma

Pertanyaan: Dalam “Bai Hua Fo Fa” jilid 2 bab 16 tentang “Membina Pikiran dengan Tekun, Memberikan
Persembahan dengan Tulus” ada membahas mengenai untuk memberikan persembahan melalui
pembinaan pikiran, kita harus memahami aturannya, di antaranya :

yang ketiga, memberikan persembahan dengan berkorban demi semua makhluk, dengan kata lain “Saya
memberikan persembahan dengan bersedia menderita demi semua makhluk”, yaitu diri sendiri bersedia
menanggung segala hal-hal yang tidak baik, biarkan saya menderita demi semua makhluk. Jika kita
ingin menyelamatkan semua makhluk, maka harus menggunakan cara yang tepat, baik, mudah, dan
sesuai, menyesuaikan akar kesadaran yang dimiliki semua makhluk untuk membuka kesadaran
spiritualnya. Mengatasi hinaan dan kesulitan dengan kesabaran; mengatasi kemalasan dengan
ketekunan, mengendalikan kemalasan diri sendiri; mengatasi kebodohan dengan kebijaksanaan.

Yang keempat, memberikan persembahan dengan menggantikan semua makhluk untuk menderita,
dengan kata lain bersedia menggantikan semua makhluk untuk menderita. Contohnya, jika terjadi
bencana alam, kita harus pergi menolong korban bencana, maka dalam prosesnya kita pasti akan
mengalami banyak penderitaan, sedangkan penderitaan ini harus kita cerna dan terima demi semua
makhluk. Para Buddha dan Bodhisattva demi menyelamatkan semua makhluk, tidak takut menjalani
derita reinkarnasi, menggantikan semua makhluk untuk menderita. Kalau begitu diri kita sekarang ini
yang sedang membina diri, bukankah sama dengan menggantikan semua makhluk untuk menerima
penderitaan ini?

Jawaban: Menderita, pembinaan keras, membina diri kita sendiri, dan menggantikan semua makhluk
untuk menderita, ini semuanya sudah pasti. Kamu menjadi teladan. Lingkup besarnya untuk dunia dan
negara, lingkup kecil untuk keluarga dan masyarakat. Ketika Kamu di rumah, pada saat suami Kamu
memarahi Kamu, sebenarnya Anda bisa memarahinya kembali, Kamu merasa tersinggung, dia salah
menyalahi Kamu, karena sekarang Anda adalah seorang praktisi Buddhis, Kamu harus belajar untuk
menahan diri, Kamu tidak melawannya, tidak bertengkar dengannya, dan Kamu berkata “Maaf, maaf”
kepadanya, bukankah ini adalah menderita? Tetapi bukankah Anda sedang mempraktikkan jalan
pembinaan Bodhisattva? Kamu membuat orang lain melihat perubahan Kamu setelah belajar Buddha
Dharma, Kamu seperti seorang Bodhisattva, Kamu tidak ribut atau bertengkar, bukankah ini berarti
Kamu sedang menderita?

Pada saat yang sama, ini juga menunjukkan kepada semua makhluk bahwa “Kita praktisi Buddhis
memiliki mentalitas dan tingkat kesadaran spiritual yang berbeda”. Penderitaan ini dirasakan oleh hati
Kamu sendiri. Sama seperti biksu, mereka makan makanan vegetarian yang sederhana, mereka sangat
bersih dan tenang, apakah menurut Kamu mereka menderita? Mereka merasa sangat bahagia. Kamu
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berpikir “Mengapa dia tidak punya keluarga?” Dia sangat bahagia. Apakah Kamu merasa bahagia dalam
membina pikiran Kamu sekarang? (Bahagia) Baik-baiklah membina diri.

Saya memberitahu Kamu, menderita adalah menghapus karma. Menderita adalah menghapuskan
penderitaan diri sendiri, dan kemudian membersihkan kotoran batin di dalam diri kita. Kebahagiaan yang
Kamu anggap itu hanya sementara, bersifat ilusi. Kekotoran dalam lubuk hati Kamu, keegoisan,
keserakahan, kebencian, kebodohan, keangkuhan dan kecurigaan, semuanya ada di dalam lubuk hati
Kamu, harus menghapuskan semuanya. Saat menghapusnya, Kamu akan merasa menderita, tetapi
pada kenyataannya, setelah terhapuskan, Kamu akan menjadi bersih. Sebagai contoh sederhana,
apakah mencuci pakaian kotor itu menderita? Setelah dicuci, apakah akan indah memakainya? Apakah
bersih? Apakah itu termasuk menderita? Itu bukan derita, itu disebut menghapus karma

Sumber: Pertanyaan dari Murid — Master Jun Hong Lu Seminar Dharma Auckland, Selandia Baru tahun
2017 171202 it =% B =t B WL 42 A
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48. Bagaimana memahami “Perasaan bersyukur adalah sebuah alat, sebuah cara untuk membina diri”

Pertanyaan: Master berkata dalam “Bai Hua Fo Fa”: cara kedua untuk mencegah terbentuknya karma
adalah perasaan bersyukur. Yang dimaksud “bersyukur” di sini, tidak hanya merujuk pada cara berpikir,
dia adalah sebuah “alat”, sebuah cara untuk membina diri. Bagaimana memahami ” Perasaan bersyukur
adalah sebuah alat, sebuah cara untuk membina diri”?

Jawaban: Delapan puluh empat ribu ajaran pintu Dharma, rasa syukur juga merupakan suatu ajaran
pintu Dharma/suatu cara. Apa itu bersyukur? Orang yang memiliki perasaan bersyukur akan memiliki
dasar dari hati yang welas asih. Pikirkanlah, jika seseorang ingin berbelas kasih, maha welas asih,
bagaikan seorang Bodhisattva, apa yang dia butuhkan terlebih dahulu? Yaitu bersyukur.
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Tanpa perasaan bersyukur, bagaimana dia bisa berwelas asih? Bersyukur sebenarnya adalah saluran
komunikasi yang sangat baik untuk berhubungan dengan orang lain. Jika Anda selalu bersyukur, Anda
tidak akan membenci orang lain. Jika Anda selalu bersyukur kepada orang lain, maka Anda akan
menyayangi orang lain, dengan adanya kasih sayang, maka akan ada welas asih, dengan adanya welas
asih, maka akan ada perasaan belas kasihan, dengan adanya perasaan belas kasihan, maka Anda akan
memiliki pikiran seorang Buddha, memiliki kesadaran. Dan Anda akan memperlakukan orang lain
sebagai kerabat Anda, sehingga Anda dapat membina pikiran dengan baik, dan dapat menyelamatkan
semua makhluk hidup.

Sumber: Pertanyaan Murid, Jawaban Master (8) - Seminar Dharma Master Jun Hong Lu di Singapura
tahun 2018 742w IiREZE (8) —F &K 2018 FEHMBEAERE =
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49. Bagaimana cara menghapus karma dari kehilangan kendali/lemosi

Pertanyaan: Jelas-jelas sudah tahu bahwa itu tidak baik, tetapi saya sering marah-marah, tidak dapat
mengendalikan emosi diri. Setelah marah, saya akan menyesalinya. Setelah bertobat, beberapa hari
kemudian, saya marah-marah lagi ketika saya menghadapi suatu keadaan. Apakah ini berarti saya terus
menciptakan karma baru? Bagaimana cara menghapus karma dari kehilangan kendali ini?

Jawaban: Sering marah-marah berarti Kamu belum membina diri dengan baik. Saya berikan contoh
sederhana. Kamu seorang pramuniaga, dan bertengkar dengan orang lain di toko setiap hari. Apakah
Kamu bisa meneruskan pekerjaan ini? Tidak mengendalikan dengan baik. Sebagai seorang pramuniaga,
Kamu harus tahu untuk bersikap rendah hati dan berhati-hati, agar orang lain datang membeli barang.

Kamu marah-marah di rumah, mengapa Kamu tidak berani marah-marah ketika Kamu datang ke toko
dan melihat manajer? Mengapa Kamu tidak berani marah ketika melihat bosmu? Ini berarti amarah
Kamu ini dapat dikendalikan, hanya saja Kamu tidak ingin mengendalikannya di rumah karena Kamu
berpikir “orang tua ini tidak berguna”, maka Kamu akan marah-marah, bagaimana jika Kamu
menganggapnya sebagai pemilik toko? Apakah Kamu masih berani marah-marah dengannya?
Mentalitasmu tidak diatur dengan baik, jika Kamu menganggap suami sebagai Bill Gates, apakah Kamu
akan marah-marah dengannya? Mentalitas.

Belajar untuk mengendalikannya, bagaimana cara untuk mengendalikannya? Berlatih setiap hari, “Saya
tidak marah-marah. Saya adalah anak dari Guan Shi Yin Pu Sa. Saya tidak boleh mempermalukan Guan
Shi Yin Pu Sa. Pertengkaran akan merugikan diri sendiri. Pada akhirnya, hanya akan meninggalkan
banyak kesakitan dan kerisauan pada diri sendiri.” Setiap kali akan menyesal dan sedih. Saat menyesal,
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pikirkan dengan baik “Kenapa saya begitu bodoh, marah-marah lagi.” Sering lakukan ini, dan setelah
jangka waktu panjang, Kamu tidak akan marah-marah lagi.

Sumber: Pertanyaan Murid, Jawaban Master (1) - Master Jun Hong Lu, New Zealand 2017 « Seminar
Dharma Auckland 26-11-2020 171202 577G = - B v > T FL & DL 242 ]
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